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ABSTRAK 

RAKES SAPUTRA YASA, NIM 2130305009 dengan judul 

“Pemberdayaan Kelompok Tani Kelapa Sawit Sungai Nonam dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Nagari Kecamatan Sijunjung”. Program 

Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar 2025. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Penurunan hasil panen 

kelapa sawit yang berdampak terhadap ekonomi masyarakat kelompok tani 

Sungai Nonam, Penurunan produktivitas kelapa sawit menyebabkan pendapatan 

petani di Nagari Paru menurun, sehingga kebutuhan sehari-hari mereka tidak 

terpenuhi dengan baik. pemberdayaan Kelompok tani kelapa sawit Sungai Nonam 

dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Nagari Paru Kecamatan Sijunjung. 

Fokus penelitian meliputi bentuk kegiatan yang dilakukan kelompok tani serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan eknomi keluarga di 

Nagari Paru Kecamatan Sijunjung. Metode penelitian adalah  kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Peneltian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 

dilakukan di lapangan dengan melihat langsung dan terjun langsung ke lokasi 

lapangan. Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang  bersumber 

dari lokasi atau lapangan penelitian terhadap responden yang di Nagari Paru 

Sijunjung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kegiatan yang dilakukan 

kelompok tani Sungai Nonam dalam meningkatkan ekonomi keluarga melalui 

pelatihan, pendampingan, penguatan organisasi, gotong royong, arisan, usaha tani, 

dan pengumpulan kas untuk pembelian daging, hal ini didukung oleh seperti luas 

lahan, jumlah anggota keluarga, pendapatan dari usaha tani, serta dukungan dari 

pemerintah dan perusahaan mitra. Namun, terdapat pula faktor penghambat 

berupa tingginya pengeluaran rumah tangga, keterbatasan modal, akses pasar yang 

belum optimal, dan minimnya pendidikan formal sebagian anggota kelompok 

tani. Secara keseluruhan, pemberdayaan ini berperan penting dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga meskipun masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan 

teknis. 

 

 

Kata kunci : Pemberdayaan, Sungai Nonam, Paru. 
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ABSTRACT 

RAKES SAPUTRA YASA, NIM 2130305009 with the title "Empowerment of 

Sungai Nonam Oil Palm Farmer Group in Improving Family Economy in Nagari, 

Sijunjung District". Islamic Community Development Study Program, Faculty of 

Ushuluddin Adab and Da'wah, Mahmud Yunus State Islamic University, Batusangkar 

2025. 

The main problem in this study is the empowerment of Sungai Nonam oil palm 

farmer group in improving family economy in Nagari Paru, Sijunjung District. This study 

aims to describe the empowerment of Sungai Nonam Oil Palm Farmer Group in 

improving family economy. The focus of the study includes the forms of activities carried 

out by farmer groups, such as training and mentoring, strengthening organizations and 

mutual cooperation, and management and development of family economic activities. 

The research method used by the author is descriptive qualitative with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. This research 

is included in field research, namely research conducted in the field by seeing directly and 

going directly to the field location. Field research was conducted by exploring data 

sourced from the research location or field from respondents in Nagari Paru Sijunjung. 

The results of the research conducted by researchers in the field show that 

training and mentoring can improve the knowledge and skills of Sungai Nona farmer 

group members in cultivating, caring for, and marketing oil palm, thus having an impact 

on increasing family income. Organization and mutual cooperation strengthen solidarity, 

facilitate the distribution of tasks, and build a savings and loan system and economic 

cooperation between members, which also encourages shared prosperity. Management of 

family economic activities is carried out through business diversification and collective 

management of harvest results, so that economic risks can be minimized. Supporting 

factors in the Sungai Nonam farmer empowerment group include land area, number of 

family members, income from farming, and support from the government and partner 

companies. Meanwhile, inhibiting factors include high household expenses, limited 

capital, suboptimal market access, and minimal formal education for some farmer group 

members. Overall, the oil palm farmer empowerment group in Sungai Nonam plays an 

important role in improving the family economy, although it still faces various structural 

and technical challenges.  

 

Keywords: Empowerment, Nonam River, Paru.  
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 خلاصح

"ذًكٍٛ يعًٕػح يشارػٙ َخٛم انشٚد تؼُٕاٌ  ٩ٕٖٖٔٓٓ٣ٓٓأشؼم انُار طاتٕذزا ٚاطا ، َٛى. 

فٙ طَٕغا٘ ََٕاو فٙ ذحظٍٛ الالرصاد انؼائهٙ فٙ َاظار٘، يُطمح طٛعَٕعَٕط". تزَايط دراطح ذًُٛح 

        ٕيٛح، تاذٕطاَعكاانًعرًغ الإطلايٙ، كهٛح أصٕل انذٍٚ الأدب ٔانذػٕج، ظايؼح يحًٕد َٕٚض الإطلايٛح انحك

٠٢٠٣ 

ََٕاو    انذراطح ْٙ ذًكٍٛ يعًٕػح يشارػٙ َخٛم انشٚد فٙ طَٕغا٘انًشكهح انزئٛظٛح فٙ ْذِ 

  ذًكٍٛ و  الالرصاد الأطز٘ فٙ َاظار٘ تارٔ، يُطمح طٛعَٕعَٕط. ذٓذف ْذِ انذراطح انٗ ٔصف يٍ ذحض

ظًٕػح يشارػٙ َخٛم انشٚد فٙ طَٕغا٘ ََٕاو فٙ ذحظٍٛ الالرصاد الأطز٘. ذزكش انذراطح ػهٗ أشكال 

و تٓا يعًٕػاخ انًشارػٍٛ، يصم انرذرٚة ٔانرٕظّٛ، ٔذؼشٚش انًُظًاخ ٔانرؼأٌ انًرثادل، الأَشطح انرٙ ذمٕ

 .ٔذًُٛح الأَشطح الالرصادٚح انؼائهٛح  ٔادارج

ظًغ    يغ اطرخذاو ذمُٛاخ  انُٕػٙ  اٌ يُٓط انثحس انذ٘ اطرخذيّ انًئنف ْٕ انًُٓط انٕصفٙ

أ٘ انثحس انذ٘    ُٚذرض ْذا انثحس ظًٍ انثحس انًٛذاَٙ انثٛاَاخ يٍ خلال انًلاحظح ٔانًماتلاخ ٔانرٕشٛك.

ٚرى اظزاإِ فٙ انًٛذاٌ يٍ خلال انزإٚح انًثاشزج ٔانذْاب يثاشزج انٗ يٕلغ انًٛذاٌ. ذى اظزاء انثحس 

  انًٛذاَٙ يٍ خلال اطركشاف انثٛاَاخ انًظرًذج يٍ يٕلغ انثحس أٔ انًٛذاٌ يٍ انًظرعٛثٍٛ فٙ

أظزاْا انثاحصٌٕ فٙ ْذا انًعال أٌ انرذرٚة ٔانرٕظّٛ ًٚكٍ أٌ ٚحظٍ ٔذظٓز َرائط انثحٕز انرٙ 

 يٍ يؼزفح ٔيٓاراخ أػعاء يعًٕػح يشارػٙ طَٕغا٘ ََٕا فٙ سراػح ٔرػاٚح ٔذظٕٚك سٚد انُخٛم، 

  ٌ انًرثادل ٚؼشساٌ انرعايٍ، ٔٚظٓلاٌ  ٔتانرانٙ ٚكٌٕ نّ ذؤشٛز ػهٗ سٚادج دخم الأطزج. اٌ انرُظٛى ٔانرؼأ

الأػعاء، يًا ٚشعغ أٚعًا    الالرصاد٘ تٍٛ   ٔالإلزاض ٔانرؼأٌ  نًٓاو، ٔٚثُٛاٌ َظاو الادخارذٕسٚغ ا

ػهٗ انزخاء انًشرزن. ٔذرى ادارج الأَشطح الالرصادٚح انؼائهٛح يٍ خلال ذُٕٚغ الأػًال ٔالإدارج انعًاػٛح 

ػًح نًعًٕػح ذًكٍٛ انًشارػٍٛ نُرائط انحصاد، تحٛس ًٚكٍ ذمهٛم انًخاغز الالرصادٚح. ذشًم انؼٕايم انذا

فٙ طَٕغا٘ ََٕاو يظاحح الأرض، ٔػذد أفزاد الأطزج، ٔانذخم يٍ انشراػح، ٔانذػى يٍ انحكٕيح 

ٔانشزكاخ انشزٚكح. ٔيٍ َاحٛح أخزٖ، ذشًم انؼٕايم انًصثطح ارذفاع َفماخ الأطزج، ٔرأص انًال انًحذٔد، 

نثؼط أػعاء يعًٕػح انًشارػٍٛ. ٔتشكم ػاو،  ٔصؼٕتح انٕصٕل انٗ الأطٕاق، ٔظآنح انرؼهٛى انزطًٙ

رصاد انؼائهٙ، ػهٗ ذهؼة يعًٕػح ذًكٍٛ يشارػٙ سٚد انُخٛم فٙ طَٕغا٘ ََٕاو دٔراً ْاياً فٙ ذحظٍٛ الال

  .لا ذشال ذٕاظّ انؼذٚذ يٍ انرحذٚاخ انٓٛكهٛح ٔانرمُٛح انزغى يٍ أَٓا

 

انشٚد، الالرصاد انؼائهٙ: انرًكٍٛ، يعًٕػاخ انًشارػٍٛ، َخٛم انكهماخ انمفراحٍح . 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guneensis Jack) merupakan tanaman 

perkebunan penting di Indonesia. Indonesia adalah negara produsen 

minyak kelapa sawit utama di dunia. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

terdiri dari perkebunan negara, perkebunan besar swasta dan perkebunan 

rakyat. Kelapa sawit adalah tanaman palma penghasil minyak makanan, 

minyak industri dan biodiesel (bahan bakar nabati). Sayangnya 

produktifitas kebun kelapa sawit secara nasional masih rendah, terutama 

perkebunan rakyat yang dikelola secara perseorangan. Tingkat produksi 

kelapa sawit dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah faktor 

lingkungan tempat tumbuhnya, kualitas bibit yang digunakan serta teknik 

budidaya dan pengelolaan dalam budidayanya.  

(Nurhalimah, 2019) Indonesia merupakan Negara agraris dimana 

pertanian masih menjadi pilar penting kehidupan dan perekonomian 

penduduknya. Peran pertanian bukan hanya untuk menyediakan kebutuhan 

pangan penduduknya yang cukup besar namun juga mendominasi kegiatan 

ekspor suatu negara. Salah satu produksi perkebunan terbesar Indonesia 

saat ini adalah kelapa sawit. Produksi kelapa sawit Indonesia sekarang ini 

memenuhi 40 persen kebutuhan konsumsi dunia. Bidang pertanian ini 

menjadi bidang yang sangat menunjang bagi perekonomian Indonesia dan 

menyumbang devisa bagi Negara. 

Tanaman kelapa sawit yang diyakini berasal dari Afrika ini 

diimpor ke Indonesia oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1848, 

dan sisa bibitnya ditanam di pinggir jalan pada tahun 1870-an sebagai 

tanaman hias di Deli, Sumatera Utara. Perkembangan perkebunan kelapa 

sawit di seluruh dunia. Dalam pengelolaan Perkebunan Sawit di indonesia 

ada yang dilakukan oleh rakyat dan perusahaan besar, baik pemerintah 

maupun swasta. Dalam manajemen pengelolaan yang masing masing 

perusahaan mempunyai seni dan cara tersendiri mulai dari land clering, 
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penanaman sampai dengan menghasilkan minyak, yang dikelola dengan 

wadah organisasi yang berbeda beda. 

Saat ini perkebunan kelapa sawit di Indonesia semakin 

berkembang, kelapa sawit tumbuh hampir diseluruh kepuluan Nusantara. 

Hampir seluruh bagian dari tanaman ini bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Semakin tinggi kebutuhan manusia, maka kebutuhan kelapa 

sawit semakin meningkat. Namun terjadi ketidak seimbangan dimana 

setiap tahun kebutuhan kelapa sawit semakin meningkat, sedangkan 

produksi kelapa sawit semakin menurun. Hal ini disebabkan ketidak 

pahaman petani terhadap jenis-jenis penyakit yang terdapat pada tanaman 

kelapa sawit yang dapat mengakibatkan kerusakan terus menerus 

pada tanaman ini. buah sawit, untuk mendapatkan buah sawit yang 

berkualitas maka harus memiliki tanaman kelapa sawit yang baik, tanaman 

kelapa sawit akan tumbuh dengan baik dan berproduksi secara optimal 

apabila tanaman tersebut dilindungi dari penyakit. 

Pembangunan pertanian dikabupaten sijunjung, memasuki area 

yang transisi dari orientasi pertanian kepada kepala komersil, menurut 

badan statistik sumatera barat ( 2015), produksi kelapa sawit kabupaten 

sijunjung menduduki produksi tertinggi ke 5 setelah kabupaten pasaman 

barat, dharmasraya, agam dan pesisir selatan yaitu 26.549 Ton / Tahun /Ha 

di kabupaten sijunjung telah banyak lahan-lahan pertanaman petani yang 

beralih menjadi areal perkebunan komersil. Komoditas perkebunan yang 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat adalah kelapa sawit, karet dan 

kakao (coklat). Peralihan lahan tersebut antara lain disebabkan oleh 

pesatnya perkembangan komoditi perkebunan terutama kelapa sawit. 

Perkebunan merupakan salah satu tiang utama struktur perekonomian 

Kabupaten Sijunjung. 

Beberapa komoditi perkebunan yang ditanam di antaranya adalah 

kelapa sawit, kelapa, karet, coklat, manggis, dan kopi, baik oleh 

perkebunan rakyat maupun perkebunan besar. Berdasarkan analisa GIS 

(Geographic Information System) yang dilakukan, luas lahan perkebunan 
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yang dikelola secara intensif atau perkebunan besar atau plasma di 

Kabupaten Sijunjung adalah 5.123 ha (1.6% dari luas Kabupaten) dan 

120.357 Ha (38.44%) dari total luas wilayah Kabupaten merupakan kebun 

campuran., Produksi kelapa sawit tertinggi berada di Kecamatan Kamang 

Baru yaitu sebesar 51.372 ton untuk kelapa sawit atau 99,36% produksi di 

Kabupaten Sijunjung (Pemerintah Kabupaten Sijunjung) sehingga sampel 

diambil di Kecamatan Kamang Baru di PT. Bina Pratama Sakato Jaya. 

Sesuai data dari Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan, produksi kelapa 

sawit Sijunjung sebesar 51.702 ton setiap tahun atau 7% dari produksi 

kelapa sawit Sumatera Barat Dilihat dari Website Resmi Kabupaten 

Sijunjung (2017). 

Sejalan dengan luasnya areal pengembangan budidaya tanaman 

kelapa sawit di Kabupaten Sijunjung, menyebabkan kebutuhan bibit yang 

baik dan berkualitas juga semakin meningkat. Selama ini khususnya pada 

perkebunan sawit rakyat, penggunaan bibit yang berkualitas belum 

dijadikan prioritas. Kondisi tersebut semakin didukung dengan rendahnya 

pemahaman masyarakat akibat minimnya sosialisasi dan informasi tentang 

teknologi budidaya tanaman kelapa sawit yang baik. Produktifitas 

perkebunan kelapa sawit masyarakat menjadi rendah tiap satuan luasnya. 

Selain itu, Kendala yang sering terjadi pada budidaya kelapa sawit yaitu 

kendala pada tahap pre-nursery (tahap pembibitan awal 1-3 bulan)  yang 

mengakibatkan bibit kerdil, perakaran bibit tidak 

berkembang dengan baik. 

Pembangunan dalam sektor pertanian diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas. Hal ini diwujudkan untuk memberdayakan 

petani sehingga bisa menyelesaikan permasalahan yang sedang  dihadapi 

para petani. Usaha pemerintah bersama petani adalah dengan membentuk 

kelompok-kelompok tani di pedesaan. Tujuan dibentuknya kelompok tani 

adalah pendekatan kelompok untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan petani sebagai subjek pembangunan pertanian.  
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Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 67/ Permentan/  SM.050/ 

12/ 2016 peran kelompok tani dikelompokkan menjadi tiga, yaitu sebagai 

wahana belajar, wahana kerja sama dan unit produksi. Sehingga secara 

tidak langsung kelompok tani dapat dipergunakan sebagai salah satu usaha 

untuk meningkatkan produktivitas usahatani melalui pengelolaan 

usahatani secara bersamaan. 

Kebun adalah suatu lahan  yang biasanya  mendapat perlakuan 

tertentu seperti dirawat dan dijaga  oleh manusia untuk menanam dan juga 

sebagai mata pencarian bagi petani untuk mengkatkan kualitas hidup. 

Kebun merupakan lahan yang dikelola untuk menanam berbagai jenis 

tanaman, seperti sayuran, buah-buahan, atau tanaman hias, kebun biasanya 

di kelola oleh individu atau kelompok untuk pertanian. 

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan ayat yang berkaitan dengan 

perkebunan dan kelompok tani  yang terdapat dalam  Surah Al-Baqarah 

[2] ayat 265. 

صمَِ  ًَ ىْ كَ ِٓ َْفظُِ ٍْ اَ ْٛراً يِّ ذصَثِْ َٔ  ِ ىُ اتْرغِاَۤءَ يَزْظَاخِ اللّٰه ُٓ انَ َٕ ٌَ ايَْ ْٕ ُْفِمُ ُٚ ٍَ ْٚ يَصمَُ انَّذِ َٔ

 ٍِِۚ ا ظِؼفَْْٛ َٓ اتمٌِ فاَٰذدَْ اكُُهَ َٔ ا  َٓ جٍ اصََاتَ َٕ ُ ظََُّحٍ ۢ تزَِتْ اللّٰه َٔ  
اتمٌِ فطََم ٌّۗ َٔ ا  َٓ ٌْ نَّىْ ٚصُِثْ فاَِ

ْٛزٌ  ٌَ تصَِ ْٕ ُ ه ًَ ا ذؼَْ ًَ ٥٦٢۝ تِ  

Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka 

untuk mencari rida Allah dan memperteguh jiwa mereka adalah seperti 

sebuah kebun di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, lalu ia 

(kebun itu) menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat 

tidak menyiraminya, hujan gerimis (pun memadai). Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan. 

Maksud dari Surat Al-Baqarah ayat 265 yakni mengajarkan bahwa 

infak yang dilakukan dengan niat yang tulus dan ikhlas akan 

mendatangkan pahala yang berlipat ganda. Allah selalu mengawasi setiap 

amal perbuatan kita, dan keikhlasan adalah kunci untuk mendapatkan 

ridhonya. 

Ayat Al-Baqarah ayat 265 mengandung beberapa pesan penting. 

Pertama, ayat ini memperkenalkan perumpamaan orang-orang yang 
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membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk 

keteguhan jiwa mereka. Mereka diibaratkan seperti sebuah kebun yang 

terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, sehingga 

menghasilkan buahnya dua kali lipat. Ayat ini juga menjelaskan bahwa 

jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). 

Ini berarti bahwa Allah akan selalu memberikan yang terbaik bagi hamba-

Nya, meskipun dalam bentuk yang berbeda-beda. Selain itu, ayat ini juga 

mengingatkan kita bahwa Allah Maha Melihat apa yang kita perbuat. Ini 

berarti bahwa kita harus selalu berhati-hati dalam melakukan segala 

sesuatu, karena Allah selalu memantau kita. Dalam tafsirnya, Syaikh 

Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di menjelaskan bahwa ayat ini 

menggambarkan tiga perumpamaan, yaitu perumpamaan orang yang 

berinfak karena Allah, perumpamaan orang yang berinfak karena riya, dan 

perumpamaan orang yang berinfak karena mengharapkan 

sesuatu dari manusia.  

Nagari Paru merupakan salah satu nagari dintara nagari yang 

terletak di kecamatan sijunjung. Kecamatan sijunjung memiliki beberapa 

Nagari di antaranya: Aie angek, Durian gadang, Kandang baru Muaro 

Mundam, Palangki Paru, Pematang panjang, Sijunjung Silokek, Nagari 

Paru dikecamatan Sijunjung memiliki latar belakang agraris yang kuat, 

masyarakat yang mengandalkan pertanian sebagai  sumber utama 

pendapatan. Nagari Paru memiliki potensi sumber daya alam yang 

melimpah. masyarakat di Nagari Paru bekerja sebagai Petani, salah satu 

pekerjaan utama yang banyak digeluti adalah pengelolaan kebun kelapa 

sawit, sektor ini menjadi  andalan masyarakat dalam membantu 

perekomian Nagari Paru. Nagari Paru dikenal dengan keindahan alamnya, 

serta kekayaan budaya yang meliputi tradisi dan adat istiadat masyarakat 

setempat, Paru juga memiliki potensi pertanian yang baik. Salah satu 

keunikan  Nagari paru  memiliki rimbo larangan (hutan larangan). Nagari 

Paru memiliki 3 jorong, yaitu Jorong Batu Ranjau, Jorong Bukit Buar dan 

Jorong Kampung Tarandam. Kelompok tani yang peneliti teliti adalah 
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kelompok tani sungai nonam yang terletak di jorong kampung tarandam, 

kampung tarandam adalah jorong paling ujung yang berbatasan dengan 

nagari sungai betung. Lahan yang dimiliki kelompok tani ini adalah tanah 

yang berasal dari tanah pusaka, yang dimaksud dengan tanah pusaka disini 

yaitu semua suku yang ada di Nagari Paru tergabung dalam Kelompok 

Tani Sungai Nonam.  Kelompok Tani Sungai Nonam beranggotakan 

sebanyak 15 orang, ketua dalam kelompok tani ini yaitu Datuak Panji 

sekaligus menjadi  niniak mamak atau orang terpandang di dalam Nagari 

dan Sekretaris dalam kelompok tani ini ialah Kotik Mili. Penelitian 

kelompok tani ini ialah untuk meningkatkan hasil panen kelapa sawit. 

Daerah ini, kelompok tani sungai nonam berperan penting dalam 

pengembangan pertanian lokal.  

Setelah peneliti teliti  pada tanggal 20 november 2025 saat 

mewawancarai langsung kepada Datuak Panji selaku  ketua kelompok tani 

sawit Sungai Nonam bahwasannya ekonomi masyarakat dalam kelompok 

tani tersebut belum terpenuhi dan tercukupi secara finansial karena hasil 

panen yang terus menurun. Berdasarkan wawancara dengan Datuak Panji, 

selaku ketua kelompok tani, diketahui bahwa terjadi penurunan hasil 

panen dalam 5 tahun terakhir. Dahulu, sekali panen dapat mencapai 15 

ton, namun kini hanya mencapai sekitar 10 ton saj bahkan sampai kurang 

dari 10 ton. Penurunan hasil panen kelapa sawit memeberikan dampak 

yang signifikan tehadap ekonomi masyarakat di Nagari Paru. Ketika 

produktivitas kebun sawit terus menurun, pendapatan petani di nagari paru 

pun berkurang, sehingga kebutuhan sehari-hari sulit terpenuhi. Untuk 

meningkatkan hasil panen, diperlukan penggunaan pupuk dan perawatan 

tambahan yang memerlukan modal cukup besar. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan Ekonomi Keluarga melalui kelapa sawit: 

Fakta dilapangan kondisi ekonomi yang sudah sulit membuat 

mayarakat kesulitan untuk mengolokasikan dana untuk perbaikan kebun 

kelompok tani sawit sungai nonam. Situasi ini membuat lingkaran masalah 

dimana  hasil panen yang rendah mengakibatkan pendapatan kecil, 
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sementara perbaikan kualitas kebun membutuhkan biaya yang tidak 

mampu dipenuhi oleh sebagian besar petani.  

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk membahas 

lebih lanjut terkait Kelompok Tani yang ada di Nagari Paru Kecamatan 

Sijunjung Kabupaten Sijunjung dalam sebuah karya ilmiah yang berbentuk 

proposal skripsi dengan judul Pemberdayaan  Kelompok Tani Kelapa 

Sawit Sungai Nonam dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Nagari 

Paru Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka fokus penelitian ini 

adalah menganalisis Pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok tani 

Kelapa Sawit Sungai Nonam  untuk Meningkatkan  Ekonomi Keluarga di 

Nagari Paru Kecamatan Sijunjung. 

C. Sub Fokus 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka sub fokus pada penelitian 

adalah : 

1. Bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan kelompok tani kelapa 

sawit Sungai Nonam dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga  di 

Nagari Paru Kecamatan Sijunjung? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kelompok tani Sungai 

Nonam dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Nagari Paru 

Kecamatan Sijunjung? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk kegiatan dilakukan kelompok 

tani kelapa sawit Sungai Nonam dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga Nagari Paru Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. 

2. Untuk Mengetahui Faktor pendukung dan penghambat kelompok tani 

Sungai Nonam dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga  di Nagari 

Paru Kecamatan Sijunjung. 
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E. Untuk mengetahui Manfaat Penelitian dan Luaran Peneltian 

1. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan faedah kepada 

berbagai pihak, baik bagi penulis maupun pembaca pada umumnya, 

atau mereka yang membutuhkan pengetahuan tentang ini, adapun 

manfaat penelitian adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam 

pembinaan dan pengembangan ilmu di Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), memberikan informasi 

tentang kelompok tani bagi masyarakat dan juga diharapkan 

mampu menjadi referensi bagi penulis lain di masa mendatang, 

memberikan informasi pengetahuan dan wawasan pada setiap 

perkembangan. 

b. Manfaat Pragmatis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide dan 

masukan bagi Masyarakat serta dapat menambah pengetahuan 

mengenai pentingnya keberadaan kelompok tani dalam 

meningkatkan ekonomi Masyarakat. 

2. Luaran Penelitian 

Dapat dipublikasikan pada jurnal ilmiah Kampus UIN Mahmud 

Yunus Batusangkar. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan variabel yang 

sulit untuk dipahami dari judul “Pemberdayaan kelompok tani kelapa 

sawit sungai nonam dalam meingkatkan ekonomi Keluarga  di nagari paru  

kecamatan sijunjung kabupaten sijunjung”. 

1. Pemberdayaan 

Pemberdayaan adalah kata benda, sedangkan action nya adalah 

kata kerja yaitu memberdayakan. Memberdayakan masyarakat adalah 

usaha meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang 
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dalam kondisi sebelumnya tidak mampu untuk melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan merupakan 

upaya yang dilakukan untuk memberikan daya (empowerment) atau 

kekuatan (strenghtening) kepada masyarakat. Pemberdayaan 

masyarakat dapat dikatakan sebagai usaha memandirikan, 

mengembangkan, menswadayakan, dan memperkuat posisi tawar 

masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekan di 

segala bidang dan sektor kehidupan melalui pengalihan pengambilan 

keputusan kepada masyarakat agar mereka terbiasa dan mampu 

bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang dipilihnya. ini berarti 

bahwa pemberdayaan masyarakat adalah usaha memandirikan dan 

memampukan dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 

kesadaran terhadap potensi yang dimilikinya untuk lebih berdaya guna 

dan berhasil guna. 

2. Kelompok Tani 

Kelompok Tani merupakan suatu usaha pembangunan 

pertanian yang berfungsi untuk memperlancar hasil pertanian dan 

memberikan wadah yang kokoh di pedesaan dan merupakan tempat 

untuk memperkuat kerjasama diantara para petani dalam kelompok 

tani. Tujuan dibentuk kelompok tani untuk lebih meningkatkan dan 

mengembangkan kamampuan anggota dan keluarganya. Kelompok 

tani sendiri merupakan suatu bentuk perkumpulan petani yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat penyuluhan. 

3. Peningkatan ekonomi  

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB): Peningkatan nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu periode. Peningkatan 

ekonomi yaitu merujuk pada proses pertumbuhan atau perkembangan 

aktivitas ekonomi di suatu wilayah atau negara, yang ditandai oleh 

perbaikan dalam berbagai indikator ekonomi. Hal ini mencakup 

peningkatan produksi barang dan jasa, pendapatan masyarakat, 

peluang kerja, daya beli, serta kesejahteraan hidup secara keseluruhan. 
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Jadi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi bisa dilihat dari 

pertumbuhan produk domestik bruto (PDB). 

4. Keluarga  

Keluarga merupakan gabungan orang yang terikat dengan 

hubungan darah, ikatan kelahiran, hubungan khusus, pernikahan, atau 

yang lainnya. Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang 

terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan 

serta orang orang yang selalu menerima kekurangan dan kelebihan 

orang yang ada di sekitarnya baik buruknya anggota keluarga, tetap 

tidak bisa mengubah kodrat yang ada, garis besarnya yang baik 

diarahkan dan yang buruk diperbaiki tanpa harus menghakimi.  
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KAJIAN TEORI 
 

A. Landasan Teori 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebagai upaya 

mempersiapkan masyarakat seiring dengan langkah upaya untuk 

menguatkan kelembagaan masyarakat agar mereka memiliki 

kemampuan dalam mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan 

kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan. 

Ada banyak pengertian pemberdayaan masyarakat menurut para 

ahli, antara lain sebagai berikut; 

1) Britha, Mikkelsen (2011). Pemberdayaan Masyarakat adalah 

sekumpulan praktek dan kegiatan yang diungkapkan dalam 

bentuk symbol-simbol. Simbol-simbol tersebut kemudian 

mengomunikasikan kekuatan yang tangguh untuk untuk 

mengubah hal hal yang terkandung dalam diri kita (inner 

space), orang orang lain yang dianggap penting serta 

masyarakat kita.  

2) Ife, Jim & Tesoriero, Frank (2016), definisi Pemberdayaan 

Masyarakat ialah memberikan sumber daya, kesempatan, 

pengetahuan, dan keterampilan kepada warga untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa 

depan mereka sendiri dan berpartisipasi pada upaya 

mempengaruhi kehidupan dari kelompoknya. 

3)  Chambers, Robert (1995), menyatakan bahwa pemberdayaan 

berarti pembagian kekuasaan yang adil (equitable sharing of 

power), sehingga meningkatkan kesadaran politis dan 

kekuasaan kelompok yang lemah serta memperbesar pengaruh 

mereka terhadap proses dan hasil - hasil pembangunan. 
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4)  Gitosaputro, S & Rangga K.K (2015), pemberdayaan 

masyarakat adalah proses pembangunan yang membuat 

masyarakat berinisiatif untuk memulai kegiatan sosial dalam 

memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. 

5) Menurut Suharto (2005), pemberdayaan masyarakat juga 

dimaknai sebagai sebuah proses serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk 

individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan sebagai 

tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan yang ingin 

dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang 

berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang 

bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti kepercayaan diri, 

menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 

melaksanakan tugas kehidupannya. 

b. Peran Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat berperan untuk mengubah 

perilaku masyarakat agar mampu berdaya sehingga bisa 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya. Mardikanto 

(2014), menjelaskan peran dari pemberdayaan masyarakat antara 

lain sebagai berikut: 

1) Perbaikan kelembagaan (Better Institution). Dengan 

memperbaiki kegiatan yang dilakukan, diharapkan dapat 

memperbaiki kelembagaan. Kelembagaan yang baik akan 

mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan. 

2)  Perbaikan Usaha (Better Business). Perbaikan kelembagaan 

diharap akan memperbaiki bisnis yang dilakukan sehingga 

mampu memberikan manfaat kepada anggota lembaga tersebut 

dan masyarakat yang ada di sekitarnya. 
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3)  Perbaikan Pendapatan (Better Income). Perbaikan bisnis 

diharap    dapat memperbaiki pendapatan seluruh anggota 

lembaga, termasuk masyarakat. Sehingga dibutuhkan perbaikan 

dalam hal penerimaan keuangan masyarakat. 

4) Perbaikan Lingkungan (Better Environment). Perbaikan 

pendapatan diharap dapat memperbaiki lingkungan fisik dan 

sosial karena kerusakan lingkungan kerap disebabkan oleh 

kemiskinan atau pendapatan yang terbatas.  

5) Perbaikan Kehidupan (Better Living). Pendapatan dan 

lingkungan yang baik akan memperbaiki standar kehidupan 

masyarakat. Ini dapat dilihat dari tingkat kesehatan, 

pendidikan, dan daya beli. Kemampuan ekonomi akan 

membuat kehidupan masyarakat lebih baik. 

6) Perbaikan Masyarakat (Better Community). Jika setiap 

keluarga mempunyai kehidupan yang baik, akan tercipta 

kehidupan masyarakat yang lebih baik pula, sehingga 

dibutuhkan pebaikan masyarakat. 

2.  Ekonomi Keluarga 

Pengertian kalimat “status ekonomi keluarga” Status berarti 

keadaan atau kedudukan (orang, badan) dalam berhubungan dengan 

masyarakat di sekelililingnya. Ekonomi berarti urusan keuangan rumah 

tangga ( organisasi, negara) di masyarakat istilah ekonomi biasanya 

berhubungan dengan permasalahan kaya dan miskin, keluarga berarti ibu 

bapak dan anak-anaknya satuan kekerabatan yang mendasar dalam 

masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat salah satunya dapat dilihat dari keadaan 

atau kondisi sosial ekonomi keluarga. Kondisi sosial ekonomi keluarga 

merupakan kondisi setiap keluarga dalam masyarakat yang dilihat dari 

tingkat pendidikan, pendapatan, pekerjaan, dan jumlah anggota keluarga 

yang dinilai akan memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat 
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dan kesejahteraan keluarga dalam ruang lingkup paling kecil di 

masyarakat. 

Kondisi sosial ekonomi yang dilihat dari pendapatan memberikan 

dampak terhadap kesejahteraan. Pendapatan yang diterima setiap individu 

atau keluarga secara umum bersumber dari hasil pekerjaan yang 

dilakukannya. Pendapatan yang lebih besar dari tingkat konsumsi 

memberikan arti bahwa keluarga itu memiliki tingkat kesejahteraan, 

sedangkan bagi yang memiliki pendapatan kecil akan memberikan dampak 

terhadap kurang sejahteranya keluarga.  Pendapatan, kondisi sosial 

ekonomi keluarga dapat diketahui dari jumlah anggota keluarga. Jumlah 

anggota dalam sebuah keluarga memberikan dampak juga terhadap 

kesejahteraan keluarga. Semakin besar jumlah anggota dalam sebuah 

keluarga semakin besar tingkat kebutuhan, dan bila pendapatan tidak 

mendukung, akan memberi dampak kurang sejahteranya keluarga karena 

tidak mencukupi kebutuhan dalam keluarga. Kemudian jumlah anggota 

keluarga yang menjadi tanggungan bila sedikit dan pendapatan yang besar 

memberikan dampak terhadap kesejahteraan keluarga. Semakin besar 

jumlah anggota dalam sebuah keluarga semakin besar tingkat kebutuhan, 

dan bila pendapatan tidak mendukung, akan memberi dampak kurang 

sejahteranya keluarga karena tidak mencukupi kebutuhan dalam keluarga. 

Kemudian jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan bila sedikit 

dan pendapatan yang besar memberikan dampak terhadap kesejahteraan 

keluarga (Hanum, 2018). 

 Status sosial merupakan tempat seseorang secara umum di dalam 

masyarakatnya yang berhubungan dengan orang-orang lain, hubungan 

dengan orang lain dalam lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-

hak serta kewajibannya. Status sosial ekonomi  berarti kedudukan suatu 

individu dan keluarga berdasarkan unsur-unsur ekonomi (Hanum, 2018). 

 Menurut Abdulsyani dalam (Sodik 2018) status (kedudukan) 

memiliki dua aspek, yaitu aspek struktur dan aspek fungsional. Aspek 

yang pertama yaitu aspek struktural bersifat hierarkis, yang artinya aspek 
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ini secara relatif mengandung perbandingan tinggi atau rendahnya 

terhadap status-status lain. Sedangkan aspek status yang kedua yaitu aspek 

fungsional atau peranan sosial yang berkaitan dengan status-status yang 

dimiliki seseorang. Kedudukan atau status berarti posisi atau tempat 

seseorang dalam sebuah kelompok sosial. Makin tinggi kedudukan 

seseorang maka makin mudah pula dalam memperoleh fasilitas yang 

diperlukan dan diinginkan. 

Menurut Sumardi dalam (Zakaria, 2019), untuk mengukur tingkat 

sosial ekonomi seseorang dari rumahnya, dapat dilihat dari: 

a. Status rumah yang ditempati. Status rumah bisa merupakan rumah 

sendiri, rumah dinas, menyewa rumah, menumpang pada saudara atau 

ikut orang lain. 

b. Kondisi fisik bangunan. Kondisi fisik bisa berupa permanen, kayu dan 

bambu. Keluarga yang keadaan sosial ekonominya tinggi pada 

umumnya menempati rumah permanen, sedangkan keluarga yang 

keadaan sosial ekonominya menengah ke bawah lebih menggunakan 

semi permanen atau tidak permanen. 

c. Besarnya rumah yang ditempati. Semakin luas rumah yang ditempati 

pada umumnya semakin tinggi tingkat sosial ekonominya. Rumah 

dapat mewujudkan suatu tingkat sosial ekonomi bagi keluarga yang 

menempati. Apabila rumah itu berbeda dalam hal ukuran kualitas 

rumah. Rumah yang dengan ukuran besar, permanen dan milik pribadi 

dapat menunjukkan bahwa kondiri sosial ekonominya tinggi. Berbeda 

dengan rumah yang kecil, semi permanen dan menyewa menunjukkan 

bahwa kondisi sosial ekonominya rendah 

Pemberdayaan ekonomi melalui upaya pemberdayaan ekonomi 

keluarga adalah suatu hal yang tidak dapat ditawar lagi. Pemberdayaan 

merupakan jalan terobosan yang akan mempercepat transformasi kegiatan 

sosial nonekonomi menjadi suatu usaha ekonomi. Pada prinsipnya 

pemberdayaan merupakan upaya untuk mendinamisasikan faktor- faktor 
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penting yang ada pada keluarga, yang bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan keluarga yang dimulai dari aspek mengenali 

masalah, kebutuhan, aspirasi dan menghargai potensi yang dimiliki serta 

mempercayai tujuan yang ingin dicapainya. 

Menurut Barlinti (2007), pemberdayaan harus dimulai dari rumah 

tangga. Pemberdayaan rumah tangga adalah pemberdayaan yang 

mencakup aspek sosial, politik, dan psikologis. Yang dimaksud dengan 

pemberdayaan sosial adalah usaha bagaimana rumah tangga lemah 

memperoleh akses informasi, akses pengetahuan dan keterampilan, akses 

untuk berpartisipasi dalam organisasi sosial, dan akses ke sumber-sumber 

keuangan. maksud dari pemberdayaan politik adalah usaha bagaimana 

rumah tangga yang lemah memiliki akses dalam proses pengambilan 

keputusan publik yang memengaruhi masa depan mereka.  Pemberdayaan 

psikologis adalah usaha bagaimana membangun kepercayaan diri rumah 

tangga yang lemah. Selain Komite Penanggulangan Kemiskinan, masih 

banyak pandangan mengenai pengertian pemberdayaan, yang pada 

prinsipnya adalah bahwa pemberdayaan adalah penguatan masyarakat 

untuk dapat berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang 

memengaruhi masa depannya, penguatan masyarakat untuk dapat 

memperoleh faktor-faktor produksi, dan penguatan masyarakat untuk 

dapat menentukan pilihan masa depannya. 

3. Kelompok Tani 

Kelompok tani merupakan wadah tempat bernaungnya beberapa 

petani/peternak/pekebun sebagai tempat belajar, bekerjasama dan unit 

produksi yang dibentuk atas dasar kesamaan domisili termasuk 

hamparan lahan pertanian milik petani. Dalam proses pengelolaan 

usahataninya, petani sering menghadapi berbagai masalah, mulai dari 

pasokan bahan baku, keterbatasan sarana dan parsarana, pemasaran, 

rendahnya tingkat pengetahuan petani, sumber daya yang terbatas, 

rendahnya motivasi dan teknologi yang terbatas Pembentukan 
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kelompok tani bertujuan agar petani dapat menjalankan usahataninya 

secara bersama-sama untuk mengembangkan usahataninya 

berdasarkan prinsip kehidupan berkelompok, diantaranya prinsip 

partisipatif . 

Kelompok tani merupakan suatu usaha pembangunan pertanian 

yang berfungsi untuk memperlancar hasil pertanian dan memberikan 

wadah yang kokoh di pedesaan dan merupakan tempat untuk 

memperkuat kerjasama diantara para petani dalam kelompok tani. 

Tujuan dibentuk kelompok tani untuk lebih meningkatkan dan 

mengembangkan kamampuan anggota dan keluarganya. Kelompok 

tani sendiri merupakan suatu bentuk perkumpulan petani yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat penyuluhan. 

4. Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Ekonomi 

 Ekonomi secara umum ialah salah satu ilmu sosial yang 

mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 

distribusi dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Ilmu ekonomi 

banyak dipelajari dan sering di asosiasikan dengan keuangan 

rumah tangga. Arti kata ekonomi berasal dari bahasa yunani yakni 

“oikos” yang berarti keluarga rumah tanggaS serta “nomos” yang 

berarti peratuan, aturan dan hukum. Sehingga ekonomi menurut 

istilah katanya adalah aturan rumah tangga atau manajemen rumah 

tangga (Azvika, 2022) 

 Menurut Azvika (2022), ekonomi adalah suatu bidang 

keilmuan yang dapat menyelesaikan permasalaham kehidupan 

manusia lewat penggemblengan seluruh sumber ekonomi yang 

tersedia berdasarkan pada teori dan prinsip pada suatu sistem 

ekonomi yang memang dianggap efisien dan efektif. Pengertian 

ekonomi menurut Robbins merupakan sebuah studi tentang 
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perilaku manusia sebagai hubungan antara tujuannya dihadapkan 

dengan ketersediaan sumber daya supaya mencapai tujuannya. 

 Faktor ekonomi merupakan hal yang sangat penting dalam 

menjalani kehidupan, Setiap manusia yang ada didunia ini pasti 

akan berusaha supaya kebutuhan ekonominya tercukupi tentunya 

dengan bekerja. Seperti yang sudah tertulis diatas bahwa ekonomi 

merupakan peraturan atau manajemen rumah tangga, jadi setiap 

orang yang sudah berrumah tangga khususnya kepala keluarga 

haruslah bekerja mencari nafkah supaya mencukupi kebutuhan 

hidup keluarga sehari-hari. Faktor ekonomi memang sangat 

penting agar keberlangsungan hidup sehari-hari,  faktor inilah yang 

mempengaruhi para perempuan atau ibu-ibu rumah tangga supaya 

akhirnya ikut bekerja membantu suami mencari nafkah. Ekonomi 

Adalah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh seorang secara 

teratur dan berkala, baik berupa uang maupun barang, yang dapat 

digunakan untuk membiyai hidupnya (Amrullah, 2023) 

b. Pengertian Masyarakat 

 Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan 

individu-individu/ orang yang hidup bersama, masyarakat disebut 

dengan “society” artinya adalah interaksi sosial, perubahan sosial, 

dan rasa kebersamaan, berasal dari kata latin socius yang berarti 

(kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata bahaa Arab syaraka 

yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). Kata lain dari 

pengertian masyarakat adalah suatu struktur yang mengalami 

ketegangan organisasi maupun perkembangan karena adanya 

pertentangan antara kelompok kelompok yang terpecah secara 

ekonomi menurut (Purnama, 2021) bahwa masyarakat merupakan 

suatu kenyataan yang obyektif secara mandiri, bebas dari individu-

individu yang merupakan anggota-anggotanya, masyarakat sebagai 

sekumpulan manusia yang hidup bersama, bercampur untuk waktu 

yang cukup lama, mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu 
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kesatuan dan mereka merupakan suatu system hidup bersama 

(Purnama, 2021) 

 Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama, hidup 

bersama dapat diartikan sama dengan hidup dalam suatu tatanan 

pergaulan dan keadaan Ini akan tercipta apabila. Menurut  

(Purnama, 2021) mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu 

system dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan kerja sama 

antar berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan tingkah 

laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. 

  Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama 

untuk jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan suatu 

adat istiadat, menurut Ralph Linton masyarakat merupakan setiap 

kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup 

lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan 

menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan 

batas-batas yang dirumuskan dengan jelas sedangkan masyarakat 

menurut Selo Soemardjan) adalah orang-orang yang hidup bersama 

yang menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan 

wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap,dan 

perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan. Berdasarkan 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat merupakan 

sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatu hubungan 

sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan 

identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan 

persatuan yang diikat oleh kesamaan (Purnama, 2021) 

c. Pengertian ekonomi masyarakat 

 Perekonomian masyarakat adalah suatu sistem ekonomi yang 

melibatkan seluruh lapisan masyarakat, dengan tujuan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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5. Kelembagaan  

a. Pengertian kelembagaan 

 Menurut Jack Knight (1992), mengartikan kelembagaan 

adalah serangkaian peraturan yang membangun struktur interaksi 

dalam sebuah komunitas. Ostrom mengartikan kelembagaan 

sebagai aturan yang berlaku dalam masyarakat (arena) yang 

menentukan siapa yang berhak membuat keputusan, tindakan apa 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan, aturan apa yang berlaku 

umum di masyarakat, prosedur apa yang harus diikuti, informasi 

apa yang mesti atau tidak boleh disediakan dan keuntungan apa 

yang individu akan terima sebagai buah dari tindakan yang 

dilakukannya. Singkatnya, kelembagan adalah aturan main yang 

berlaku dalam masyarakat yang disepakati oleh anggota 

masyarakat sebagai sesuatu yang harus diikuti dan dipatuhi 

(memiliki kekuatan sanksi) dengan tujuan terciptanya keteraturan 

dan kepastian interaksi sesama anggota masyarakat. Interaksi yang 

dimaksud terkait dengan kegiatan ekonomi, politik maupun sosial. 

 Berdasarkan atas bentuknya (tertulis/tidak tertulis) North 

membagi kelembagaan menjadi dua: informal dan formal. 

Kelembagaan informal adalah kelembagaan yang keberadaannya di 

masyarakat umumnya tidak tertulis: adat istiadat, tradisi, pamali, 

kesepakatan, konvensi dan sejenisnya dengan beragam nama dan 

sebutan dikelompokan sebagai kelembagaan informal. Sedangkan 

kelembagaan formal adalah peraturan tertulis seperti perundang-

undangan, kesepakatan (agreements), perjanjian kontrak, peraturan 

bidang ekonomi, bisnis, politik dan lain lain. Kesepakatan-

kesepakatn yang berlaku baik pada level international, nasional, 

regional maupun lokal termasuk ke dalam kelembagaan formal 

(Jack Knight, 1992) 

 Menurut Sumpeno (2010), penguatan kapasitas adalah suatu 

proses peningkatan atau perubahan perilaku individu, organisasi 
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dan sistem masyarakat dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efeisien. Penguatan kapasitas adalah 

perubahan perilaku untuk: 

 1. Meningkatkan kemampuan individu dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

 2. Meningkatkan kemampuan kelembagaan dalam organisasi dan 

manajemen, inansial dan kultur. 

3. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam kemandirian, 

keswadayaan dan  mengantisipasi perubahan. Menurut Sumpeno 

bahwa hasil yang diharapkan dengan adanya penguatan kapasitas 

kelembagaan adalah: (a) penguatan individu, organisasi dan 

masyarakat; (b) terbentuknya model pengembangan kapasitas dan 

program; dan (c) terbangunnya sinergisitas pelaku dan 

kelembagaan. Mengacu pendapat tersebut di atas, terdapat dua 

fokus dalam penguata kapasitas, yaitu: perubahan perilaku, dan 

strategi dalam penguatan kelembagaan untuk mengatasi masalah 

dan pemenuhan kebutuhan masyrakat. Adanya strategi penguatan 

kapasitas kelembagaan diharapkan pemberdayaan masyarakat 

secara institusional maupun secara individu dapat terwujud. Di 

dalam penguatan kapasitas kelembagaan, kerjasama antar pihak 

menjadi sangat penting, dalam hal ini kerjasama pemerintah, 

swasta dan Non Goverment Organization (Lembaga 

Pengembangan Masyarakat) serta masyarakat itu sendiri. 

b. Kinerja Kelembagaan  

 Kinerja kelembagaan dideinisikan sebagai kemampuan suatu 

kelembagaan untuk menggunakan sumberdaya yang dimilikinya 

secara eisien dan menghasilkan output yang sesuai dengan 

tujuannya dan relevan dengan kebutuhan pengguna. Ada dua hal 

untuk menilai kinerja kelembagaan yaitu produknya sendiri berupa 

jasa atau material, dan faktor manajemen yang membuat produk 

tersebut bisa dihasilkan. Satu cara yang lebih sederhana telah 
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dikembangkan untuk memahami kinerja internal dan (sedikit) 

eksternal suatu kelembagaan, melalui ukuran-ukuran dalam ilmu 

manajemen. Menurut Mackay (1998) ada empat dimensi untuk 

mempelajari suatu kelembagaan (institutional assessment), yaitu: 

1. kondisi lingkungan eksternal (the external environment). 

Lingkungan sosial di mana suatu kelembagaan hidup 

merupakan faktor pengaruh yang dapat menjadi pendorong dan 

sekaligus pembatas seberapa jauh sesuatu kelembagaan dapat 

beroperasi. 

2.  motivasi kelembagaan (institutional motivation). Kelembagaan 

dipandang sebagai suatu unit kajian yang memiliki jiwanya 

sendiri. Terdapat empat aspek yang bisa dipelajari untuk 

mengetahui motivasi kelembagaan, yaitu sejarah kelembagaan 

(institutional history), misi yang diembannya, kultur yang 

menjadi pegangan dalam bersikap dan berperilaku anggotanya, 

serta pola penghargaan yang dianut (incentive schemes). 

3. kapasitas kelembagaan (institutional capacity). Pada bagian ini 

dipelajari bagaimana kemampuan kelembagaan untuk 

mencapai tujuan-tujuannya sendiri. Kemampuan tersebut 

diukur dari lima aspek, yaitu: strategi kepemimpinan yang 

dipakai (strategic leadership); perencanaan program (program 

planning); manajemen dan pelaksanaannya (management and 

execution); alokasi sumberdaya yang dimiliki (resource 

allocation); dan hubungan dengan pihak luar yaitu terhadap 

clients, partners, government policymakers, dan external 

donors. 

4. kinerja kelembagaan (institutional performance). Terdapat tiga 

hal pokok yang harus diperhatikan yaitu keefektifan 

kelembagaan dalam mencapai tujuan-tujuannya, eisiensi 

penggunaan sumber daya, dan keberlanjutan kelembagaan 

berinteraksi dengan para kelompok kepentingan di luarnya. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan sepengetahuan penulis. Berikut ini akan 

penulis jabarkan yang berkaitan dengan objek penelitian : 

1. Penelitian Syahfani Arbian Pratama (2023) penelitian mahasiswa 

universitas islam negeri raden intan, dari program ekonomi syariah 

fakultas ekonomi dan bisnis islam, adapun judul nya “ analisis peranan 

sektor perkebunan sawit dalam meningkatkan pendapatan 

perekonomian masyarakat perspektif ekonomi islam” . Penelitian ini 

berfokus pada  peranan sektor perkebunan sawit dalam meningkatkan 

pendapatan perekonomian masyarakat perspektif ekonomi islam. 

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi peneliti yaitu sama sama 

meningkatkan pendapatan perekonomian masyarakat. Perbedaannya 

peneliti syahfani arbian pratama melakukan penelitian tentang analisis 

peranan sektor perkebunan sawit dalam meningkatkan pendapatan 

perekonomian masyarakat perspektif ekonomi islam kecamatan anak 

ratu aji, kabupaten lampung tengah. 

2. Penelitian Ongki Sahri Nurohman (2020) penelitian mahasiswa 

universitas islam negeri syarif kasim riau – pekan baru, dari program 

studi  ekonomi syari’ah fakultas syari’ah dan hukum, adapun judulnya 

“upaya petani kelapa  sawit dalam mengetahui kebutuhan ekonomi 

keluarga pada masa replanting menurut ekonomi islam” . Penelitian ini 

berfokus upaya petani kelapa sawit dalam mengetahui kebutuhan 

ekonomi keluarga pada masa replanting menurut ekonomi islam. 

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi peneliti sama sama upaya 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Perbedaannya peneliti ongki 

sahri nurohman melakukan tentang upaya petani kelapa  sawit dalam 

mengetahui kebutuhan ekonomi keluarga pada masa replanting 

menurut ekonomi islam kecamatan kabun, kabupaten rokan hulu. 

3. Peneliti Muhamad Arif Hamonangan (2022) penelitian mahasiswa 

universitas islam riau, dari program studi agribisnis fakultas pertanian , 

adapun judulnya “analisis usaha tani kelapa sawit swadaya di 
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kecamatan sosa kabupaten padang lawas provinsi suamtera utara” 

.Penelitian ini berfokus analisis usaha tani kelapa sawit swadaya di 

kecamatan sosa kabupaten padang lawas provinsi suamtera utara. 

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi peneliti sama sama 

meningkatkan produk kelapa sawit.Perbedaannya peneliti muhamad 

arif hamonangan melakukan penelitian tentang analisis usaha tani 

kelapa sawit swadaya di kecamatan sosa kabupaten padang lawas 

provinsi suamtera utara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu metode kualitatif, 

penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan yang 

lainnya. Metode kualitatif merupakan metode yang fokus pada 

pengamatan yang mendalam, penggunaan metode kualitatif dalam 

penelitian dapat menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih 

komprehensif. Metode penelitian ini fokus pada suatu kasus secara insentif 

dan terperinci mengenai latar belakang keadaan yang tengah 

dipermasalahkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan, dan interaksi lingkungan 

pada unit sosial, yakni individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 

Penelitian lapangan atau dalam bahasa Inggris disebut field 

research adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan mempelajari 

fenomena secara langsung di lingkungan alaminya. Data yang diperoleh 

biasanya adalah data primer yang berasal langsung dari lapangan sehingga 

mencerminkan realitas yang sesungguhnya. Peneltian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di 

lapangan dengan melihat langsung dan terjun langsung ke lokasi lapangan. 

peneltian lapangan dilakukan dengan menggalli data yang  bersumber dari 

lokasi atau lapangan penelitian terhadap resoponden yang di Nagari Paru 

Sijunjung. 

B. Waktu dan tempat peneltian  

1. Latar penelitian 

  Penelitian yang penulis lakukan bertempat di Nagari Paru 

Kecamatan Sijujunjung Kabupaten Sijunjung. 
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2. Waktu Penelitian  

Tabel 3. 1. Jadwal Penelitian 

 

NO 

 

KEGIATAN 
2024 2025 

Nov Des  Jan  Feb  Mar  Apr Mei  Jun  Jul 

1 Observasi Awal          

2 Pembuatan 

Proposal 
         

3 Bimbingan 

proposal 
         

4  Seminar Proposal          

5 Revisi Seminar 

Proposal 
         

6 Penelitian Skripsi          

7 Bimbingan 

Skripsi 
         

8 Munaqasyah          

 

C. Instrument penelitian  

Penelitian ini memerlukan  pengumpulan data, keabsahan data, 

serta analisis  data agar data  yang penulis lakukan mendapatkan hasil 

maksimal maka penulis juga perlu dibantu dengan instrumen pendukung 

seperti laptop, handphone. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

primer yaitu ketua kelompok sawit sungai nonam ,dan serta anggota yang 

tergabung  dalam  kelompok sawit dalam memberikan  informasi 

mengenai upaya dalam  meningkatkan produktivitas tanaman sawit dan 

menigkatkan hasil panen. 

D. Sumber Data  

Menurut sugiyono (2019), sumber data penelitian  adalah data yang 

diambil langsung dari objek peneltian antara lain: 
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a. Data primer adalah data yang di peroleh dari sumber pertama baikdari  

individu  atau perorangan seperti hasil dari wawancara .yang menjadi 

data primer dalam penelitian ini adalah kelompok tani Sungai Nonam 

di Nagari paru mulai dari ketua, sekretaris, bendahara dan anggota. 

b. Data sekunder adalah data pendukung seperti data tertulis atau 

dokumentasi. Dalam penelitian ini, data diambil dari dokumen, buku, 

karya ilmiah (skripsi, jurnal, dan artikel), tabel atau dokumen dan 

bahan lain yang terkait dengan topik yang dibahas. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik  yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data agar data 

yang diperoleh valid  adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

 Menurut Nurkancana Observasi adalah suatu cara untuk 

mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara 

langsung dan sistematis .data data yang diperoleh dalam observasi itu 

di catat dalam suatu catatan observasi. Kegiatan pencatatan dalam hal 

ini adalah merupakan bagian dari kegiatan pengamatan.  

 Peneliti melakukan pengamatan terkait bagaimana bentuk 

kegiatan yang dilakukan kelompok tani Sungai Nonam dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Nagari paru Kecamatan 

Sijunjung. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan salah satu teknik utama yang 

digunakan  untuk mengumpulkan data ,wawancara merupakan teknik 

yang dasar dan berguna karena hasilnya dapat membantu psikolog 

untuk  memahami masalah klien ,membuat prediksi dan pengambilan 

keputusan Penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah 

semi terstruktur yaitu pertanyaan terbuka namun ada batasan tema. 

Penulis akan melakukan wawancara dengan:  
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a. Wali Nagari Paru Kecamatan Sijunjung 

b. Kelompok Tani: Ketua, Sekretaris dan Anggota Kelompok Tani 

c. Niniak mamak 

3. Dokumentasi 

Menurut G.J renie, sejarahwan  dari university college 

London, menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian. Pertama 

dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber 

tertulis maupun sumber lisan. Kedua dalam arti sempit, yaitu yang 

meliputi sumber tertulis saja. Ketiga dalam arti spesifik yaitu hanya 

yang meliputi surat-surat resmi dan surat surat negara, seperti surat 

perjanjian, undang-undang, konsensi, hibah dan sebagainya. 

F. Teknik Analisis Data 

Tahap akhir dari prosedur penelitian ini adalah analisis data. 

Analisis yang penulis lakukan yaitu sebelum penulis di lapangan dan 

selama di lapangan. Analisis sebelum dilapangan analisis data telah 

lakukan. Fakta dan data yang telah di analisis sebelum turun kelapangan 

tidak boleh “menggiring” dan “mengendalikan” peneliti selama 

dilapangan, seperti yang digunakan pada penelitian kualitatif. Analisis data 

selama di lapangan penulis menggunakan analisis data model Miles dan 

Huberman. Model yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan tahap penting dalam proses penelitian 

kualitatif yang melibatkan berbagai langkah untuk mengelola, 

mengorganisir, dan menganalisis data mentah yang telah dikumpulkan 

selama kerja lapangan. Proses ini melibatkan pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data mentah dari 

catatan tulisan tangan atau bentuk lainnya menjadi format yang lebih 

terstruktur dan dapat diinterpretasikan. 

Setelah melakukan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, atau studi dokumentasi, peneliti sering kali memiliki 
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jumlah data yang besar dan beragam. Reduksi data bertujuan untuk 

menyederhanakan kompleksitas ini agar menjadi lebih mudah 

dipahami dan dianalisis. Tahap ini dimulai setelah fase kerja lapangan 

dan berlanjut hingga pembuatan laporan akhir penelitian Salah satu 

langkah awal dalam reduksi data adalah pemilihan data yang paling 

relevan dan signifikan untuk diteliti lebih lanjut. Peneliti harus 

memilih informasi yang paling sesuai dengan pertanyaan penelitian 

atau tujuan penelitian secara keseluruhan. Setelah pemilihan data 

dilakukan, tahap berikutnya melibatkan pemfokusan, di mana peneliti 

mencoba untuk fokus pada aspek-aspek tertentu dari data yang paling 

relevan dengan  penelitian. 

Selanjutnya, penyederhanaan data dilakukan untuk mengurangi 

kompleksitas dan memudahkan analisis. Ini bisa melibatkan 

pengelompokan data berdasarkan tema atau pola yang muncul, atau 

pengurutan data berdasarkan relevansi atau urutan kronologis. 

Pemisahan data juga merupakan langkah penting dalam reduksi data, 

di mana peneliti mengidentifikasi dan memisahkan data menjadi unit-

unit yang lebih kecil atau terpisah untuk dianalisis lebih lanjut. 

Terakhir, pentransformasian data dilakukan untuk mengubah 

data mentah menjadi format atau bentuk yang lebih dapat 

diinterpretasikan atau dipahami. Ini bisa termasuk mengonversi data ke 

dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi yang lebih terstruktur. Melalui 

proses reduksi data yang cermat, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam dan terinci tentang fenomena yang 

sedang diteliti, serta memfasilitasi penyusunan laporan akhir penelitian 

yang komprehensif dan informatif. 

2. Data display 

Penelitian kualitatif, display data mengacu pada kumpulan 

informasi yang telah disusun dengan baik sehingga memungkinkan 

para peneliti untuk mengekstraksi makna, mengidentifikasi pola, dan 

menarik kesimpulan yang relevan. Ini merupakan tahap penting dalam 
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proses analisis data yang memungkinkan penyajian yang jelas dan 

komprehensif dari temuan-temuan yang ditemukan selama penelitian. 

Bentuk display data yang paling umum dalam penelitian 

kualitatif adalah teks naratif dan penggambaran kejadian atau peristiwa 

yang terjadi di masa lampau. Teks naratif ini bisa berupa transkripsi 

wawancara, catatan lapangan, atau deskripsi mendalam tentang 

konteks dan situasi yang diamati oleh peneliti. Dalam bentuk ini, 

detail-detail penting dan konteks kualitatif dapat diungkap secara 

mendalam, memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang 

diteliti secara holistik. 

Selain itu, display data dalam penelitian kualitatif juga dapat 

berupa penggambaran visual, seperti diagram, grafik, atau bahkan foto 

atau gambar yang relevan. Meskipun kualitatif cenderung 

menggunakan pendekatan deskriptif dan interpretatif, penggunaan 

elemen visual dapat membantu memperjelas hubungan antara berbagai 

konsep atau menyoroti pola-pola yang muncul dari data. 

Penting untuk dicatat bahwa display data dalam penelitian 

kualitatif tidak hanya tentang menampilkan informasi secara mentah, 

tetapi juga melibatkan interpretasi dan pengorganisasian yang cermat. 

Ini memungkinkan para peneliti untuk menggali makna yang lebih 

dalam dari data yang dikumpulkan dan memperoleh pemahaman yang 

lebih kaya tentang fenomena yang sedang diteliti. Dengan demikian, 

display data berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan hasil 

penelitian secara efektif kepada pembaca atau audiens yang dituju, 

serta memfasilitasi proses pengambilan keputusan atau tindakan 

lanjutan berdasarkan temuan-temuan yang ditemukan. 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian ini 

merupakan tahap kritis yang melibatkan analisis mendalam terhadap 

data yang telah dikumpulkan sejak awal pengumpulan informasi. 

Proses ini dilakukan untuk memverifikasi dan memvalidasi temuan-
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temuan yang telah diidentifikasi selama penelitian, memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap konteks fenomena yang 

diteliti, dan mengonfirmasi kesesuaian antara temuan dengan 

tujuan penelitian. 

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Ada beberapa macam pengujian keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif antara lain dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, member check 

dan referensi. Diantara uji keabsahan data ini satu diantaranya yang 

dipakai oleh peneliti yaitu triangulasi sumber, metode dan waktu. Dalam 

teknik pengumpulan data, triangulasi dikenal dengan istilah cek dan ricek 

yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik dan waktu. 

Menurut Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ada tiga macam 

triangulasi diantaranya: 

1. Triangulasi sumber digunakan untuk memeriksa kembali data yang 

didapatkan dengan pertanyaan yang sama namun sumber yang 

berbeda, triangulasi sumber bertujuan untuk memastikan apakah data 

tersebut valid atau tidak. 

2. Triangulasi teknik digunakan untuk pengecekkan data dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data secara bersamaan. 

3. Triangulasi waktu digunakan untuk pengecekkan data dengan 

memeriksa keterangan dari sumber yang sama pada waktu yang 

berbeda. Dan juga membandingkan penjelasan dari sumber ketika 

proses wawancara berlangsung dengan peneliti bertujuan untuk 

memastikan sumber data tersebut valid atau tidak. 

Berdasarkan  ketiga metode triangulasi tersebut, dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik, triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara menguji kredibilitas data dengan cara 

mencari dan memastikan kembali data yang diperoleh oleh peneliti. 

Sedangkan triangulasi teknik dengan pengecekkan data menggunakan 
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wawancara, observasi, dokumentasi sebagai teknik. pengumpulan data 

secara bersamaan. Dengan menggunkan triangulasi data sebagai validitas 

data, triangulasi ini bertujuan untuk menguji dan menjamin keabsahan data 

yang dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari 

sumber data. Pada penelitian ini peneliti harus mengumpulkan data yang 

valid dan lengkap yang akan digunakan sebagai penjamin keabsahan 

data penelitian.  
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BAB IV 

TEMUAN  PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 

A. Hasil Temuan Penelitian  

1. Sejarah  Nagari Paru 

Dokumentasi yang tersedia di berbagai tempat serta 

wawancara dengan tokoh masyarakat tidak ada informasi spesifik 

mengenai sejarah nagari paru kecamatann sijunjung kabupaten 

sijunjung, namun ada beberapa sumber tentang dasar terbentuknya 

wilayah ini, satu aspek sejarah yang penting adalah upaya konservasi 

dan pelestarian alam di Nagari Paru. Terobosan yang dilakukan oleh 

ninik mamak (tokoh adat) Nagari Paru dengan menetapkan "rimbo 

larangan" (hutan larangan) adalah langkah utama yang mendapat 

pengakuan resmi dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup karena 

berdampak positif dalam menjaga kelestarian hutan di daerah tersebut. 

Sungai batang paru mengalir di Nagari Paru sumber airnya berasal 

dari mata air rimbo larangan.  Hal ini juga penting karena hutan di 

Sijunjung menjadi sumber dua sungai besar yang bermuara ke 

provinsi Riau dan Jambi, sehingga menjaga hutan sangat strategis 

untuk mencegah bencana banjir di wilayah hilir. 

2. Budaya dan tradisi 

 Nagari paru di sijunjung memiliki ciri khas kebudayaan yang 

mencakup tradisi unik seperti: 

a.  Bakua Adat (Bakaur Adat), yang dilaksanakan setelah panen 

padi, Baarak Kotik d 

b.  adat penyambutan bulan ramadhan melibatkan empat kali 

perayaan penting di Nagari Paru yaitu: 

1) Malam 1 Ramadan: Sebagai tanda awal bulan suci 

Ramadan, masyarakat Nagari Paru merayakannya 

dengan berbagai tradisi yang menunjukkan rasa 

syukur dan persiapan untuk menjalani ibadah puasa. 
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2) Malam 27 Ramadan: Pada malam ini, biasanya 

diadakan perayaan khusus yang dikenal sebagai 

Lailatul Qadar, di mana umat Muslim percaya bahwa 

malam ini adalah malam yang lebih baik dari seribu 

bulan. 

3) Hari Raya Idul Fitri: Perayaan ini menandai akhir 

bulan Ramadan dan merupakan waktu untuk 

berkumpul dengan keluarga serta berbagi 

kebahagiaan setelah sebulan berpuasa. 

4) Raya Puasa Enam: Ini adalah perayaan yang 

dilakukan setelah Idul Fitri, di mana umat Muslim 

melanjutkan ibadah puasa selama enam hari di bulan 

Syawal sebagai bentuk syukur dan penguatan spiritual 

setelah Ramadan. 

3. Kondisi Geografis dan Topografis Nagari Paru 

 Nagari Paru terletak di Kecamatan Sijunjung, Kabupaten 

Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat, Nagari ini berbatasan 

langsung dengan Kecamatan Kamang Baru, menjadikannya 

sebagai salah satu nagari yang paling ujung di sebelah timur 

yang bersebelahan dengan nagari Sungai Betung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

pemberdayaan kelompok tani kelapa sawit Sungai Nonam dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di Nagari Paru kecamatan 

Sijunjung, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

Tabel 4. 1. 

 Batas-batas wilayah Nagari Paru Kec. Sijunjung Kab. 

Sijunjung 

Letak 

Batas 

Nagari Panjang 

Batas 

Jenis 

Batas 

Sebelah 

utara 

Durian 

Gadang 

4,6…Km Batas 

Alam 

Sebelah 

Selatan 

Aie 

Angek 

11,5…Km Batas 

Alam 

Sebelah Silokek 4… Km Batas 
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Barat Alam 

Sebelah 

Timur 

Sungai 

Betung 

12…Km Batas 

Alam 

    Sumber : kantor wali nagari paru tahun 2025 

 Nagari Paru memiliki luas wilayah 24026 Ha/Km, dengan 

ketinggian tanah dari permukaan laut 160 Meter. Nagari Paru 

memiliki iklim tropis basah dengan suhu berkisar antara 21 derajat 

celsius hingga 37 derajat Celsius   ,Suhu udara di Nagari Paru rata-rata 

33 derajat Celsius. Kondisi Topografi  Nagari paru memiki ketinggian 

mulai dari 100 Meter hingga 850 meter di atas permukaan laut 

(MDPL), ketinggian ini di pengaruhi oleh rangkaian bukit barisan 

yang melintasi daerah tersebut, kemiringan lereng  di Nagari Paru ada 

beberapa macam yaitu datar, landai, agak curam. 

Nagari Paru adalah salah satu Nagari yang kaya akan 

keindahan alam, bahan pangan dan budaya. Nagari Paru, yang terletak 

di Kecamatan Sijunjung, Sumatera Barat, dikenal karena upaya 

pelestarian lingkungannya melalui pengelolaan hutan yang disebut 

Rimbo Larangan. Hutan ini mencakup sekitar 4.500 hektar dan 

menjadi salah satu hutan nagari yang dilindungi di Kabupaten 

Sijunjung. Upaya masyarakat Nagari Paru dalam menjaga hutan ini 

telah mendapatkan pengakuan luas, termasuk penghargaan pada tahun 

2007 dalam kategori penyelamat lingkungan dari kementrian negara 

lingkungan hidup, Sudaryono. Hal tersebut diungkapkan Sudaryono, 

dalam kunjungannya ke Nagari Paru, usai mengukuhkan sejumlah 

kader lingkungan hidup se Kabupaten Sijunjung Ia sangat menyambut 

baik upaya yang dilakukan pemangku adat Nagari Paru, dalam 

menyelamatkan hutan dari kerusakan akibat keserakahan manusia. 

Upaya Ini merupakan bukti kepedulian masyarakat terhadap 

keselamatan lingkungan dan kelestarian hutan. 

4. Pemerintah Nagari 

 Pemerintahan di Nagari Paru dipimpin oleh walinagari, 

dengan lembaga BPN (Badan Permusyawaratan Nagari) sebagai 
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legislatif dan KAN (Kerapatan Adat Nagari) sebagai yudikatif. 

Struktur ini mencerminkan sistem pemerintahan adat yang 

berlaku di banyak nagari di Sumatera Barat.  

   Tabel 4.1 

Struktur Perangkat Wali Nagari Paru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Kantor Wali Nagari Paru  

5. Kondisi Demografis Nagari Paru 

 Kondisi demografis Nagari Paru menunjukkan jumlah 

penduduk yang hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan data terbaru pada bulan Februari 2025, jumlah 

penduduk laki-laki di Nagari Paru adalah 1.099 jiwa, sedangkan 

jumlah penduduk perempuan mencapai 1.136 jiwa, sehingga 

total penduduk di nagari ini adalah 2.235 jiwa. 

Tabel 4. 2.  

Jumlah Penduduk Nagari Paru pada Bulan Februari 2025 

No Nama jorong Lk Pr jumlah 

1 Jorong Batu Ranjau 234 251 485 

2 Jorong Bukit Buar 380 347 727 

3 Jorong Kampung Tarandam 485 538 1023 

Jumlah total 1.099 1.136 2.235 

    Sumber : kantor wali nagari paru tahun 2025 
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Tabel 4. 3.  

Jumlah Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Kelamin 

No Kelompok umur Lk Pr Jumlah 

1 0-11 bulan 40 31 71 

2 1-5 tahun 136 121 257 

3 5-6 tahun 81 86 167 

4 7-12 tahun 214 239 453 

5 13-15 tahun 92 94 186 

6 16-18 tahun 72 66 138 

7 19-25 tahun 152 157 309 

8 26-34 tahun 92 134 226 

9 35-49 tahun 88 86 174 

10 50-54 tahun 57 57 114 

11 55-59 tahun 33 35 68 

12 60-64 tahun 21 16 37 

13 65-69 tahun 13 6 19 

14 > 70 tahun 7 5 12 

 Jumlah total 1.099 1.136 2.235 

    Sumber : kantor wali nagari paru tahun 2025 

Tabel 4. 4 

 Jumlah Tingkat Kesejahteraan Sosial 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Jumlah Kepala  keluarga 588 KK 

2 Keluarga Prasejahtera 26 KK 

3 Keluarga Sejahtera I 21 KK 

4 Keluarga Sejahtera II 164 KK 

5 Keluarga Sejahtera III 50 KK 

6 Keluarga Sejahtera III ke atas 29 KK 

    Sumber : kantor wali nagari paru tahun 2025 
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6. Keadaan Ekonomi Nagari Paru 

 Nagari Paru terletak di Kecamatan Sijunjung memiliki 

potensi ekonomi yang besar terutama di sektor pertanian 

Masyarakat Nagari Paru berkerja di bidang pertanian dengan 

berbagai macam komoditas seperti padi, pala wija, karet, sawit, 

Kasiah perah dan lain-lain, mereka tidak hanya memenunhi 

kebutuhan lokal tetapi juga berkontribusi pada ekonomi daerah. 

Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani di 

Nagari Paru. Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu 

komoditas utama yang banyak dikelola oleh petani di Nagari 

Paru, Kecamatan Sijunjung, Sumatera Barat. Kelapa sawit 

memiliki peran penting sebagai sumber pendapatan masyarakat 

dan menjadi komoditas unggulan perkebunan rakyat di wilayah 

tersebut. Kabupaten Sijunjung sendiri dikenal sebagai daerah 

penghasil kelapa sawit, baik melalui perkebunan rakyat maupun 

swasta, dengan kontribusi signifikan terhadap produksi tandan 

buah segar (TBS) di Sumatera Barat. Pengelolaan tanaman 

kelapa sawit di Nagari Paru juga mendukung kebutuhan lokal 

dan global akan minyak sawit. Selain itu, keberadaan perkebunan 

kelapa sawit turut berkontribusi pada peningkatan ekonomi 

masyarakat setempat melalui hasil panen yang bernilai tinggi. 

diperlukan dukungan lebih dari pemerintah dalam bentuk 

kebijakan yang mendukung serta akses terhadap modal bagi para 

petani kecil atau menengah ke bawah dan pelaku usaha lokal 

dengan pemerintah dan masyarakat khususnya Nagari Paru 

diberikan  pelatihan untuk menambah ide inovasi, 

mengembangkan dan meningkatkan  potensi yang ada, Nagari 

Paru dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dan 

memperkuat perekonomian daerah secara keseluruhan agar 

semua kebutuhan ekonomi di Nagari Paru terpenuhi, jadi  
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perekomian di Nagari Paru ini masih dalam tahap pengembangan 

yang harus di tingkatkan untuk menuju masyarakat yang 

sejahtera. 

 

Tabel 4. 5. 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian 

No Pekerjaan  Jumlah (orang) 

1 Pegawai Negeri 10 

2 Tni 2 

3 Polisi 1 

4 Pegawai Negeri Sipil 7 

5 Wirawasta 16 

6 Tani 1.475 

7 Pertukangan 25 

8 Buruh Tani 0 

9 Pensiunan 0 

10 Nelayan 0 

11 Pilot 0 

12 Wartawan 0 

13 Angota DPR-RI 0 

14 Anggota DPD 0 

15 Anggota BPK 0 

16 Bidan 3 

17 Dosen 0 

18 Perawat 2 

19 Pengacara 0 

20 Guru 18 

21 Bupati 0 

22 Wakil bupati  0 

23 Psikiater/Psikolog 0 

24 Pelaut 0 
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25 Tukang jahit 4 

26 Petani/pekebun 1.475 

27 Jasa perdangan 168 

28 Jasa angkutan 12 

29 Pedagang/pengusaha  9 

30 Tukang kayu 25 

31 Tukang batu 21 

32 Kerajinan/perabot 2 

33 Aparatur Pemerintah Nagari 11 

34 Penata busana 0 

35 Tukang gigi 0 

Sumber : kantor wali nagari paru tahun 2025 

7. Keadaan Sosial Nagari Paru 

 Keadaan sosial nagari masih dalam tahap pengembangan 

yang mana Nagari Paru menganggap pendidikan tidak terlalu  

penting, Kurangnya kesadaran akan pendidikan di Nagari Paru 

menjadi tantangan utama. Banyak warga masih menganggap 

pendidikan formal tidak terlalu penting dibandingkan dengan 

pekerjaan di ladang atau usaha pertanian lainnya. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya tingkat partisipasi anak-anak dalam 

pendidikan formal dan potensi pengembangan keterampilan yang 

lebih baik di masa depan. Secara keseluruhan, Nagari Paru 

menunjukkan potensi besar dalam hal pengelolaan sumber daya 

alam dan ketahanan pangan. Namun, untuk mencapai 

pengembangan yang lebih holistik, perlu ada peningkatan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan sebagai 

investasi untuk masa depan mereka. Upaya kolaboratif antara 

pemerintah dan masyarakat sangat diperlukan untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di daerah ini, 

supaya nagari paru bisa maju, berkembang 

dan lebih baik ke depannya. 



41 
 

 
 

Tabel 4. 6  

Daftar Keadaan Sosial Nagari Paru 

No Keadaan Sosial  Keterangan 

1 Tingkat 

pendidikan 

Pendidikan di Nagari Paru 

sebagian besar udah mencapai 

SLTA namun hanya sedikit 

yang melanjutkan ke jenjang 

yang lebih tinggi seperti kuliah 

dikarenakan keaadan ekonomi 

dan juga sebagian orang 

menganggap kuliah itu tidak 

penting. 

2 Mata pencarian Mayoritas penduduk atau 

masyarakat bekerja di sektor 

pertanian  dengan kegitan 

seperti padi, kelapa sawit, kasia 

perah, pala wija. 

3 Kondisi 

Ekonomi 

Nagari Paru menghadapi 

tantangan ekonomi, termasuk 

kemiskinan dan pengangguran, 

meskipun ada upaya untuk 

meningkatkan ketahanan pangan 

4 Kegitan sosial Masyarakat terlibat dalam upaya 

adaptasi perubahan iklim seperti 

pembuatan sumur resapan dan 

rorak untuk mengelola 

sumber daya air dan pemerintah 

nagari juga membuat pam air 

bersih dan dipasangkan kran di 

setiap rumah dengan membayar 

berapa banyak air yang di telah 
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gunakan  

5 Kondisi 

Lingkungan 

Sebagian besar wilayah Nagari 

Paru adalah hutan negara dan 

hutan lindung adat, yang 

berperan penting dalam 

menjaga sumber daya air 

6 Infastruktur Akses jalan menuju Nagari Paru 

cukup sulit, dengan kondisi 

jalan yang sering rusak dan 

terputus akibat longsor. 

Sehingga masyarakat harus 

lebih berhati-hati melewati 

perjalanan yang cukup ekstrim 

atau bahaya. 

   Sumber : kantor wali nagari paru tahun 2025 

8. Sejarah Kelompok Tani Kelapa Sawit Sungai Nonam  Nagari 

Paru 

 Sungai Nonam adalah sebuah kelompok tani yang terletak 

di Jorong Kampung Tarandam, Nagari Paru, Kecamatan 

Sijunjung. Kelompok tani ini didirikan pada tahun 2010, Lahan 

yang dimiliki kelompok tani ini adalah tanah yang berasal dari 

tanah pusaka, yang dimaksud dengan tanah pusaka disini yaitu 

semua suku yang ada di Nagari Paru tergabung dalam Kelompok 

Tani Sungai Nonam, awal didirikan kelompok tani  memiliki 

anggota sebanyak 15 orang  sampai saat ini tidak ada  anggota 

kelompok tani yang berkurang, untuk infastruktur atau jalan yang 

ditempuh lumayan jauh ke dalam dari tepi jalan aspal ke dalam 

lokasi sekitar 5 KM, Kelompok tani kelapa sawit yang Sungai 

Nonam kelola memiliki luas lahan sekitar 25 hektar. 

 

 



43 
 

 
 

Tabel 4.7 

 Daftar Tabel Anggota Kelompok Tani Sungai Nonam  

No Nama Jabatan Jenis 

kelamin 

1 Datuak panji Ketua Lk 

2 Umili Sekretaris Lk 

3 Laskar Bendahara Lk 

4 Cahya Anggota Pr 

5 Julai anggota Pr 

6 Mahyaw Anggota Pr 

7 Iguk Anggota Lk 

8 Nuruman Anggota Lk 

9 Saprin Anggota Lk 

10 Toha Anggota Lk 

11 Bedan umbai Anggota Lk 

12 Inong Anggota Lk 

13 Kilek Anggota Lk 

14 Toyo Anggota Lk 

15 Darwin Anggota Lk 

   Sumber : Ketua kelompok Datuak Panji 

Namun perlu dicatat bahwa budidaya kelapa sawit di lahan ini 

tidak merata atau tidak sama besarnya. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

penanaman tanaman kelapa sawit. 

1. Penyebab Ketidakmerataan Budidaya 

  Pembibitan yang Tidak Seragam, Sebagian bibit 

kelapa sawit ditanam pada gelombang kedua. Hal ini terjadi 

karena keterbatasan dana yang tersedia untuk melakukan 

penanaman secara bersamaan. Akibatnya, ada bagian lahan 

yang ditanami lebih awal, sementara bagian lainnya harus 

menunggu hingga dana mencukupi. 
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2. Serangan Hama 

  Selain masalah pembibitan, serangan hama juga 

menjadi salah satu faktor penyebab ketidakmerataan dalam 

budidaya kelapa sawit. Hama dapat merusak tanaman, 

mengurangi hasil panen, dan menyebabkan beberapa 

tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan pengendalian hama secara efektif 

agar tanaman dapat tumbuh optimal. 

 Menurut Datuak Panji Pembentukan kelompok tani 

merupakan langkah strategis dalam meningkatkan produktivitas 

pertanian, khususnya dalam budidaya kelapa sawit. Pada saat itu, 

pemerintah telah menyediakan berbagai fasilitas dan dukungan 

untuk memastikan keberhasilan kelompok tani. Pada 2010-2011 

Pemerintah telah menganggarkan dana untuk pengadaan mesin 

pertanian yang diperlukan dalam proses pembersihan dan 

pengolahan lahan serta memberikan dana untuk bibit unggul 

dalam meningkatkan ekonomi  kelompok tani kelapa sawit 

sungai Nonam. Keberadaan kelompok tani ini tidak terlepas dari 

peran serta pemerintah yang memberikan dukungan dalam 

bentuk fasilitas untuk pengembangan pertanian di 

daerah tersebut, Melalui kerjasama dan komitmen anggota, 

kelompok petani Sungai Nonam berupaya meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil pertanian mereka. Dengan 

adanya kelompok tani ini, diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi perekonomian masyarakat setempat. Selain itu, 

keberadaan kelompok tani juga menjadi sarana bagi para 

anggotanya untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman 

dalam mengelola usaha pertanian, sehingga dapat menciptakan 

inovasi dan strategi yang lebih baik dalam menghadapi tantangan 

di sektor pertanian. Pada tahun 2012 penanaman bibit dan mulai 

berbuah kelapa sawit ini pada tahun 2015-2016, yang berselang 4 
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tahun. Panen pertama, hasil yang diperoleh masing-masing 

petani hanya mencapai Rp.25.000. Pada awal panen, harga jual 

buah kelapa sawit tergolong murah, sehingga banyak petani 

merasa kesulitan untuk mendapatkan keuntungan yang signifikan 

dari hasil panen mereka.  

B. Pembahasan 

   Berdasarkan fokus penelitian mengenai pemberdayaan 

kelompok tani kelapa sawit  Sungai Nonam dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga di Nagari Paru Kecamatan Sijunjung, Peneliti 

menemukan beberapa temuan diantaranya: 

1.  Kegiatan yang dilakukan kelompok tani kelapa sawit Sungai 

Nonam dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga  di Nagari 

Paru Kecamatan Sijunjung 

 Pembentukan kelompok tani menjadi salah satu strategi 

utama dalam pemberdayaan petani kelapa sawit. adanya kelompok 

tani Sungai Nonam, petani dapat saling bertukar informasi 

khususnya Nagari Paru, berkolaborasi dalam pengelolaan kebun, 

serta memperkuat posisi tawar mereka dalam negosiasi dengan 

perusahaan dan pasar. kelompok tani sungai Nonam di Nagari Paru 

berperan sebagai wadah bagi petani untuk melakukan koordinasi, 

berbagi informasi, Melalui kelompok tani Sungai Nonam, petani 

dapat mengakses berbagai program pemerintah, pelatihan teknologi 

pertanian, serta bantuan sarana produksi yang mendukung 

peningkatan produktivitas kelapa sawit. Kelompok tani sungai 

Nonam juga menjadi media untuk memperkuat posisi tawar petani 

dalam pemasaran hasil panen kelapa sawit. Kelompok tani sungai 

nonam  memiliki peran penting dalam meningkat ekonomi 

keluarga, ada beberapa bentuk kegitan kelompok  tani kelapa sawit 

sungai nonam dalam meningaktkan ekonomi keluarga. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Nagari 

paru mengenai bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan 
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kelompok tani kelapa sawit sungai nonam dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga di Nagari Paru , ada 4  diantaranya yaitu: 

1.  Pelatihan dan Pendampingan 

 Pengelolaan dan Koordinasi Panen Pelatihan dan 

pendampingan kelompok tani kelapa sawit merupakan 

kombinasi kegiatan yang saling melengkapi untuk 

meningkatkan kapasitas teknis, manajerial, dan keberlanjutan 

usaha petani kelapa sawit. Pelatihan memberikan pengetahuan 

dan keterampilan baru, sedangkan pendampingan membantu 

penerapan ilmu tersebut dan mengatasi kendala di lapangan. 

Pembentukan dan penguatan kelompok tani menjadi fondasi 

penting agar petani dapat berdaya secara kolektif dan 

memperoleh akses yang lebih baik terhadap sumber daya, 

pasar, dan teknologi. Kegiatan utama yang dilakukan meliputi 

pelatihan teknis dan pendampingan budidaya kelapa sawit, 

termasuk pemeliharaan tanaman pada fase Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM) 

Pelatihan ini bertujuan memperkuat pengetahuan dan 

keterampilan anggota kelompok tani Sungai Nonam agar dapat 

mengelola kebun dengan lebih baik sehingga meningkatkan 

hasil panen dan pendapatan keluarga. kegiatan kelompok tani 

kelapa sawit Sungai Nonam tidak hanya fokus pada 

peningkatan teknik budidaya dan produktivitas, tetapi juga 

pada pengelolaan keuangan dan sosial yang mendukung 

kesejahteraan keluarga anggota, sehingga memberikan dampak 

positif yang menyeluruh bagi perekonomian masyarakat di 

Nagari Paru khususnya kelompok tani Sungai Nonam. 

 Menurut  Datuak panji selaku ketua kelompok tani, 

Pelatihan dan pendampingan sangat membantu kami dalam 

kelompook tani Sungai Nonam. Sebelumnya, kami memang 

punya pengalaman bertani, tapi banyak hal teknis yang belum 
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kami kuasai dengan baik, terutama dalam budidaya kelapa 

sawit yang benar dan berkelanjutan. Adanya pelatihan, kami 

jadi tahu cara merawat tanaman yang belum menghasilkan dan 

tanaman yang sudah mulai berbuah. Pendampingan langsung di 

lapangan juga sangat berharga, karena kami bisa langsung 

praktik dan bertanya jika ada kendala. Selain itu, pelatihan  

juga mengajarkan kami tentang manajemen kebun, pengelolaan 

keuangan, dan bagaimana membuat laporan yang baik. Ini 

penting supaya usaha kami bisa berjalan dengan lebih 

profesional dan hasilnya maksimal. Kegiatan ini  merupakan 

salah satu upaya penting dalam kelompok tani Sungai Nonam 

bagaimana cara bentuk  mengelola kelompok tani secara 

bersama sehingga bisa saling membantu dan memperkuat 

posisi kelompok tani Sungai Nonam dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. 

 Menurut Bapak Iskandar wali Nagari paru, Pelatihan dan 

pendampingan ini sangat penting bagi kelompok tani kita. 

Adanya pelatihan, para petani jadi lebih paham bagaimana cara 

mengelola kebun kelapa sawit dengan benar, mulai dari 

pemeliharaan tanaman yang belum menghasilkan sampai 

tanaman yang sudah mulai berbuah. Pendampingan juga 

membantu mereka mengatasi masalah yang dihadapi di 

lapangan secara langsung. Jadi, tidak hanya teori di kelas, tapi 

juga praktik di kebun. Ini sangat membantu meningkatkan hasil 

panen dan kesejahteraan petani kita. 

 Kelompok tani Sungai Nonam perlu mengikuti kegitatan 

dalam meningakatkan ekonomi keluarga, Seperti pelatihan dan 

pendampingan. Pelatihan ini tidak hanya terbatas pada aspek 

teknis budidaya kelapa sawit, seperti pemilihan bibit unggul, 

teknik penanaman yang benar, pemupukan yang efektif, dan 

pengendalian hama penyakit terpadu. Lebih jauh dari itu, 
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pelatihan juga harus mencakup aspek manajemen keuangan 

keluarga. Kelompok tani Sungai Nonam dan anggota keluarga 

perlu dibekali dengan pengetahuan tentang pengelolaan 

pendapatan, penyusunan anggaran rumah tangga, prioritas 

pengeluaran, dan pentingnya menabung atau berinvestasi 

secara cerdas. Pemahaman yang baik tentang keuangan, 

keluarga petani dapat menghindari pengelolaan yang boros dan 

memiliki perencanaan masa depan yang lebih baik. 

Melakukan Sesuatu kegiatan pemberdayaan, hendaknya 

memegang teguh prinsip pemberdayaan, baik itu 

pemberdayaan dilakukan pada ranah individu, organisasi, dan 

komunitas, ataupun pembedayaan dilakukan di desa mapun di 

kota. Realitasnya, memang banyak masyarakat yang 

membutuhkan pertolongan melalui pemberdayaan, walaupun 

mereka mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber 

daya manusia di sekitarnya. Untuk kesuksesan pemberdayaan 

tersebut, seorang fasilitator dalam pemberdayaan harus 

memegang prinsip kesetaraan, partisipatif, swadaya, 

berkelanjutan, transparansi, dan akuntabilitas (Albrecht, 1988). 

Kesetaraan, yaitu semua masyarakat mempunyai kedudukan 

yang sama dengan lembaga dan pemangku kepentingan baik 

pria maupun wanita dalam melaksanakan kegiatan 

pembangunan. Setara berarti sejajar atau sederajat. Dinamika 

yang dibangun adalah mengembangkan dan berbagi 

pengalaman, pengetahuan, serta keahlian masing-masing yang 

kemudian digunakan secara bersama. Masing-masing pihak 

saling menghargai dan belajar bersama. 
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      Gambar    4.1 

    Kelompok tani mengikuti pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                            Sumber : kantor wali nagari paru tahun 2025 

2. Penguatan Organisasi dan Gotong Royong 

 Gotong royong dalam kelompok tani sungai Nonam  adalah 

bentuk kerja sama kolektif di antara anggota kelompok tani 

yang dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

bersama, seperti pengolahan lahan, pemeliharaan tanaman, 

panen, dan kegiatan pertanian lainnya. Nilai-nilai gotong 

royong ini meliputi tolong-menolong, kebersamaan, 

musyawarah, dan solidaritas sosial yang kuat antar anggota 

kelompok tani serta dengan masyarakat sekitar Melalui 

pembentukan struktur organisasi yang jelas dan pengelolaan 

yang demokratis, kelompok tani sungai Nonam dapat  

memperkuat semangat kerja sama dan gotong royong antar 
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anggota. Hal ini mendorong inovasi, kreativitas, dan 

penyelesaian masalah bersama yang berdampak positif pada 

produktivitas dan kesejahteraan kelompok tani sungai Nonam. 

Pengelolaan panen yang baik meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan 

pengelolaan transportasi hasil panen.  

 Koordinasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat 

sangat penting untuk memastikan panen berjalan lancar, tepat 

waktu, Melalui pembentukan struktur organisasi yang teratur 

dan pengelolaan kelompok secara demokratis, kelompok tani 

Sungai Nonam mampu memperkuat semangat kolektivitas dan 

rasa kebersamaan di antara anggotanya. Hal ini tidak hanya 

mendorong munculnya inovasi dan kreativitas, tetapi juga 

memperkuat solidaritas sosial yang menjadi fondasi utama 

keberhasilan kelompok tani. nilai-nilai gotong royong yang 

terintegrasi dalam sistem organisasi dan manajemen kelompok 

tani Sungai Nonam yang baik akan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas, efisiensi kerja, serta 

kesejahteraan anggota kelompok. Selain itu, semangat gotong 

royong juga memperkuat ketahanan sosial kelompok tani 

dalam menghadapi berbagai tantangan di sektor pertanian. 

 dalam berbagai kegiatan pertanian, mulai dari pengolahan 

lahan, perawatan tanaman, hingga panen dan pengelolaan hasil 

panen kelompok tani sungai Nonam.  

 Menurut Bapak Umili, penguatan organisasi itu sangat 

penting. Kalau kelompok kita kuat, kita bisa kerja sama dengan 

lebih baik, semua anggota jadi paham tugas masing-masing, 

masalah yang muncul bisa kita selesaikan secara bersama-

sama. Organisasi yang kuat juga bikin kita lebih mudah dapat 

bantuan dari pemerintah atau pihak lain.  
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    Gambar 4.2 

    Gotong Royong “menimbang hasil panen sawit” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     (Sumber: kelompok tani 2025) 

 Adapun Dokumentasi alat panen kelapa sawit alat yang 

digunakan kelompok tani Sungai Nonam dalam gotong royong 

panen: 

1. Dodos 

 Dodos adalah alat pemanen kelapa sawit yang 

digunakan untuk memotong tandan buah segar (TBS) atau 

pelepah kelapa sawit pada tanaman yang tingginya antara 

1 sampai 3 meter. Alat ini biasanya memiliki pegangan 

berupa kayu panjang atau bambu, dengan bentuk mata 

pisau yang pipih dan tajam pada ujungnya untuk 
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memudahkan pemotongan. Dodos digunakan secara 

manual dengan tenaga dorong, atau bisa juga berupa 

mesin (mesin dodos) yang memudahkan pemanenan dan 

meningkatkan efisiensi kerja. Ada dua jenis dodos 

berdasarkan ukuran dan umur tanaman: dodos kecil (mata 

pisau lebar 7,5-10 cm) untuk tanaman berumur 3-5 tahun 

dan dodos besar (mata pisau lebar 12,5-15 cm) untuk 

umur 5-8 tahun dengan tinggi < 3 meter. 

 

 

            Gambar 4.4 

           Dodos (alat panen kelapa sawit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        (Dokumentasi pribadi, 2025) 

2. Egrek  

 Egrek adalah alat berbentuk pisau sabit melengkung 

yang digunakan dalam pemanenan buah kelapa sawit, 

khususnya untuk tanaman yang tingginya lebih dari 3 

hingga 4-5 meter. Alat ini diikat pada galah panjang, 

biasanya sepanjang 6-12 meter, sehingga memungkinkan 

pemanen untuk memotong tandan buah sawit yang tinggi 

tanpa harus memanjat pohon. Fungsi utama dari egrek 

adalah Memotong tandan buah kelapa sawit dari pohon 

yang tinggi, Memotong pelepah daun sawit yang sudah tua 

dan menghalangi akses ke tandan buah, Membantu 
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mengurangi risiko cedera petani karena tidak perlu naik ke 

pohon secara langsung. 

           Gambar 4.5 

            Egrek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Dokumentasi pribadi, 2025) 

3. Tojok 

 Tojok adalah alat berbentuk batang besi berongga 

dengan ujung yang tajam menyerupai tombak dan 

pegangan berbentuk huruf "T" biasanya sepanjang sekitar 

85-100 cm dan berdiameter sekitar 2,5 cm. Alat ini 

digunakan untuk menusuk atau menombak tandan buah 

segar (TBS) kelapa sawit agar buah melekat di ujung tojok 

dan bisa dilemparkan atau dipindahkan ke truk 

pengangkut tanpa harus menyentuh duri tajam pada buah 

secara langsung. Penggunaan alat ini cukup teknis dan 

perlu latihan agar aman dan efektif, sebab penggunaan 

yang salah dapat menimbulkan cedera otot atau keram 
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pada pekerja. Pegangan tojok dirancang sedemikian rupa 

agar nyaman dipegang dan memudahkan manuver saat 

menusuk dan melempar buah sawit ke tr 

 Gambar 4.6  

 Tojok 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           (Dokumentasi pribadi, 2025) 

3. Arisan dan usaha tani 

 Menurut bapak bendahara Kelompok tani Sungai Nonam, 

Arisan kelompok tani kelapa sawit di Sungai Nonam 

merupakan sebuah bentuk kegiatan sosial dan ekonomi yang 

dilakukan oleh para petani kelapa sawit di daerah Nagari Paru. 

Kegiatan arisan ini tidak hanya berfungsi sebagai ajang 

berkumpul dan mempererat tali persaudaraan antar anggota 

kelompok, tetapi juga sebagai sarana pengelolaan keuangan 

bersama yang dapat membantu petani dalam mengatur modal 

usaha mereka. Melalui arisan, setiap anggota kelompok tani 
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Sungai Nonam  secara bergiliran menerima dana yang 

terkumpul, sehingga mereka dapat memanfaatkan dana tersebut 

untuk kebutuhan usaha tani kelapa sawit, seperti pembelian 

pupuk, peralatan, atau biaya operasional lainnya. arisan ini, 

diharapkan para petani dapat meningkatkan produktivitas dan 

ekonomi keluarga, sekaligus memperkuat solidaritas dalam 

kelompok tani. Kegiatan ini juga menjadi wujud nyata dari 

manajemen keuangan dan ekonomi pertanian yang diterapkan 

secara sederhana namun efektif di komunitas petani kelapa 

sawit Sungai Nonam. 

 Kelompok Tani Sungai Nonam merupakan komunitas yang 

anggotanya tidak hanya fokus pada satu jenis usaha pertanian 

saja. Setiap anggota kelompok memiliki usaha lain yang 

beragam di bidang pertanian, sehingga aktivitas sehari-hari 

mereka sangat dinamis dan penuh tantangan. Mereka tidak 

hanya mengandalkan satu sumber pendapatan, melainkan 

mengelola beberapa usaha sekaligus untuk menjaga kestabilan 

ekonomi keluarga. Sebagian ada anggota kelompok tani Sungai 

Nonam  pergi ke sawah untuk menanam dan merawat padi. 

Aktivitas di sawah menjadi salah satu sumber penghasilan 

utama yang sudah dijalani secara turun-temurun. Selain 

menanam padi, mereka juga terbiasa dengan pekerjaan lain 

seperti memotong karet. Kegiatan menyadap dan memotong 

karet dilakukan hampir setiap hari, terutama pada pagi hari, 

sebelum mereka melanjutkan pekerjaan lain di ladang atau 

kebun. Selain sawah dan karet, banyak anggota kelompok tani 

Sungai Nonam yang juga mengelola kebun sawit. Usaha kelapa 

sawit menjadi salah satu penopang ekonomi yang cukup 

penting di komunitas ini. Mereka secara bergantian merawat, 

memanen, dan menjual hasil sawit sebagai bagian dari strategi 

diversifikasi pendapatan. mengelola sawit, mereka berharap 
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dapat memperoleh penghasilan tambahan yang stabil sepanjang 

tahun, terutama ketika harga komoditas lain sedang turun. 

Keberagaman usaha yang dijalankan oleh anggota kelompok 

tani Sungai Nonam menunjukkan semangat kerja keras dan 

kemandirian mereka dalam menghadapi tantangan ekonomi di 

sektor pertanian. meraka membagi waktu dan tenaga untuk 

berbagai jenis usaha, para anggota kelompok ini mampu 

menciptakan ketahanan ekonomi keluarga dan komunitas. 

Kerja sama dan saling mendukung di antara anggota kelompok 

juga menjadi kunci keberhasilan mereka dalam mengelola 

berbagai usaha pertanian. 

                                                        Gambar 4.7 

                        Arisan dan Usaha Tani 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: kelompok tani 

4. Mengumpulkan kas dan Kebutuhan Konsumsi 

Sungai Nonam memiliki tradisi unik yang mempererat 

kebersamaan anggotanya. Setiap kali musim panen tiba, 

seluruh anggota kelompok secara rutin mengumpulkan uang 

iuran yang dimasukkan ke dalam kas bersama. Iuran ini bukan 

sekadar tabungan biasa, melainkan telah menjadi bagian dari 

budaya gotong royong yang diwariskan secara turun-temurun 

di Nagari Paru. Dana yang terkumpul ini nantinya akan 

dimanfaatkan untuk kebutuhan bersama, terutama menjelang 

bulan suci Ramadan.Menjelang Ramadan, masyarakat Nagari 



57 
 

 
 

Paru memang memiliki tradisi membeli daging kerbau secara 

kolektif. Biasanya, warga akan mendaftarkan nama mereka 

terlebih dahulu dan memperkirakan jumlah kerbau yang akan 

disembelih sesuai dengan banyaknya pembeli yang telah 

terdata. Tradisi ini bertujuan agar seluruh masyarakat dapat 

menikmati daging kerbau dengan harga yang lebih terjangkau 

dan proses yang lebih efisien. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga 

menjadi momen kebersamaan yang memperkuat tali 

silaturahmi antarwarga. Adanya kas kelompok tani, anggota 

Sungai Nonam tidak perlu lagi membeli daging ke tempat lain 

saat menjelang Ramadan. Dana yang telah dikumpulkan selama 

masa panen digunakan untuk membeli kerbau, sehingga daging 

dapat dibagikan kepada seluruh anggota kelompok tani Sungai 

Nonam tanpa harus mengeluarkan uang tambahan di saat harga 

daging biasanya melonjak. Hal ini menjadi solusi cerdas untuk 

menghemat pengeluaran sekaligus memastikan kebutuhan 

daging anggota kelompok tani tetap terpenuhi. Keuntungan dari 

sistem kas bersama ini sangat dirasakan oleh seluruh anggota. 

Mereka dapat menggunakan uang yang seharusnya 

dibelanjakan untuk membeli daging guna keperluan lain yang 

lebih mendesak. Selain itu, kebiasaan ini juga memperkuat 

solidaritas dan rasa saling peduli di antara anggota kelompok 

tani Sungai Nonam, menjadikan tradisi ini sebagai salah satu 

kekuatan utama dalam menjaga keharmonisan dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 
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 Gambar 4.8 

                Memotong daging 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber: kelompok tani 

 Peneliti melakukan wawancara dengan 5 orang tokoh 

masyarakat: 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak wali Nagari 

Paru yaitu bapak Iskandar, S.E  pada hari Rabu tanggal 5 Maret 

2025 pada Pukul 10.35 WIB bertempatan di rumah Bapak Wali 

Nagari Paru terkait, mengenai  kegiatan yang dilakukan 

kelompok tani kelapa sawit sungai nonam dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga di nagari paru kecamatan sijunjung, beliau 

mengatakan: 

“Partamo nan dilakukan untuak meningkek an hasil buah 

kalapo sawit ko yo dengan maagiah  pupuak kandang 

supayo buahnyo makin banyak dan buahnyo berkualitas 

siap tu mambarasian batang batang sawit tu bia  indak 

banyak hama nan manggaduah pertumbuhan kelapo sawit 

tu, nan salanjuiknyo maatur tempo atau wakatu panen 

tepat waktu” 

 

 Sebagaimana dinyatakan dalam wawancara di atas bersama 

Bapak Wali Nagari Paru dapat disimpulkan bahwa : 

 Pertama, Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

hasil buah kelapa sawit ini adalah dengan memberikan pupuk 

kandang supaya buahnya semakin banyak dan buahnya berkualitas. 

Kemudian membersihkan batang-batang sawit itu agar tidak 
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banyak hama yang mengganggu pertumbuhan kelapa sawit itu. 

Selanjutnya, mengatur tempo atau waktu panen tepat waktu. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Datuak Panji selaku 

ketua kelompok tani sungai nonam,  pada hari senin tanggal 14 

April 2025 pada Pukul 08.30 WIB bertempatan di rumah mak 

panji, bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan kelompok tani 

kelapa sawit sungai nonam dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

di nagari paru kecamatan sijunjung, beliau mengatakan: 

“mamak caliak kelompok tani kelapa sawit sungai nonam 

ko kan  buah panennyo samakin manurun jadi kami lai 

melakukan babarapo kegiatan kelompok tani dalam 

meningkatkan produk kelapa sawit,  partamo mengikuti 

pelatihan dengan mengikuti pelatihan kelompok tani dan 

masyarakat nan tagabuang  dalam kelompok tani bisa 

menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi nan 

lai maikuik an pelatihan mereka bisa mendapatkan ilmu 

mengenai teknis budidaya tanamannyo, pengendalian hama 

supayo sawit tu tajago dengan elok hinnga  pemeliharaan 

tanaman. kaduo kami melakakukan gotong royong satiok 

hari selasa selain hari panen kami melakukan pemupukan 

pada tanaman kelapa sawit walaupun di kecekek an alun 

cukuik marato di pupuak, membersihkan rumput rumput 

yang ada di sekeliling batang sawit tu dan pemangkasan 

dahan dahan nan lah patuik di pangke, selain di kelompok 

tani sungai nonam mamak lai lo punyo sawit sekitar 25 

hektar nan di panen sekali 14 hari  dan mamak punyo  jawi 

2 ikua kalau musim ka sawah jawi tu di kubaloan biaso tu 

pado masuak ka sawah urang  dan katiko makannyo ndak 

pueh mamak kadang nyabik rumpuik”. 

 

 Maksud wawancara peneliti dengan Datuak Panji di atas 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Kelompok tani kelapa sawit Sungai Nonam ini kan hasil 

panennya semakin menurun, jadi kami melakukan beberapa 

kegiatan kelompok tani dalam meningkatkan produksi kelapa 

sawit. Pertama, mengikuti pelatihan, dengan mengikuti pelatihan, 

anggota kelompok tani dan masyarakat yang tergabung di 

dalamnya bisa menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
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Bagi yang mengikuti pelatihan, mereka bisa mendapatkan ilmu 

mengenai teknis budidaya tanamannya, pengendalian hama supaya 

sawit itu terjaga dengan baik hingga pemeliharaan tanaman. 

Kedua, kami melakukan gotong royong setiap hari Selasa. Selain 

hari panen, kami melakukan pemupukan pada tanaman kelapa 

sawit, walaupun diakui belum cukup merata dipupuk, 

membersihkan rumput-rumput yang ada di sekeliling batang sawit, 

dan pemangkasan dahan-dahan yang sudah patut dipangkas. Selain 

di kelompok tani Sungai Nonam, mamak juga punya sawit sekitar 

25 hektar yang dipanen sekali 14 hari dan paman punya sapi 2 

ekor. Kalau musim ke sawah, sapi itu digembalakan biasanya, 

terkadang bisa masuk ke sawah orang, dan ketika makannya tidak 

puas, mamak kadang-kadang mencarikan rumput di sore harinya. 

 Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan bersama 

sekretaris kelompok tani Sungai Nonam yaitu Bapak Umili pada 

hari Senin tanggal 14 April  2025 pada Pukul 07.33 bertempatan 

dirumah  bendahara kelompok tani, bagaimana bentuk kegiatan 

yang dilakukan kelompok tani kelapa sawit sungai nonam dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di nagari paru kecamatan 

sijunjung, beliau mengatakan: 

“Partamo yaitu dalam maatur keuangan kelompok maliputi 

pancatatan jo pangalolaan sado transaksi finansi sacaro 

tarang jo dapek dipertanggungjawabkan, tamasuak pitih 

masuak dari panjualan hasil panen, pitih kalua untuak 

operasional, sarato pangalolaan dana simpan pinjam jiko 

ado. Salain itu, panyusunan laporan keuangan sacaro 

optimal, baiak bulanan, triwulanan, maupun tahunan, 

manjadi sangaik pantiang untuak manyajian gambaran nan 

jaleh tantang kondisi keuangan kelompok ka sado anggota. 

Dukuangan ka bendahara dalam manyusun anggaran 

kelompok untuak babagai kagiatan, untuak mngetahui dari 

itu yo kelompok tani ko paralu mengikuti pelatihan yo 

paguno untuk untuk menambah pengetahuan dan 

mandapek an informasi bagaimana caro mengelola 

kelompok tani ko dengan elok dan bagaimana mengelola 

keuangan dengan semesestinyo atau transparan” 
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Maksud dari wawancara peneliti dengan sekretaris di atas yang 

telah dipaparkan menjelaskan tentang : 

 Partama yaitu dalam mengatur pengelolaan keuangan 

kelompok meliputi pencatatan dan pengelolaan seluruh transaksi 

finansial secara transparan dan akuntabel, mencakup pemasukan 

dari penjualan hasil panen, pengeluaran operasional, serta 

pengelolaan dana simpan pinjam jika ada. Selain itu, penyusunan 

laporan keuangan secara optimal, baik bulanan, triwulanan, 

maupun tahunan, menjadi krusial untuk menyajikan gambaran 

yang jelas mengenai kondisi finansial kelompok kepada seluruh 

anggota. Dukungan kepada bendahara dalam menyusun anggaran 

kelompok untuk berbagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

ekonomi juga merupakan bagian penting, Untuk mengetahui hal 

itu, kelompok tani ini perlu mengikuti pelatihan yang berguna 

untuk menambah pengetahuan dan mendapatkan informasi 

mengenai cara mengelola kelompok tani ini dengan baik dan 

bagaimana mengelola keuangan dengan semestinya atau 

transparan. 

  Hasil wawancara peneliti dan bendahara kelompok tani 

sungai nonam pada hari senin tanggal 14 April 2025 pada Pukul 

7.58 WIB bertempatan di rumah Bendahara kelomok tani sungai 

nonam mengenai, bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan 

kelompok tani kelapa sawit sungai nonam dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga di nagari paru kecamatan sijunjung, beliau 

mengatakan: 

“Nan paliang utamo bana, bendahara tu mesti transparan 

jo akuntabel. Maksudnyo, catatan keuangan tu musti rapi, 

jaleh, sampai detail-detailnyo, supayo sadoalah anggota 

kelompok bisa paham. Kalau catatan keuangannyo tarang, 

anggota pasti ka picayo. urang ka yakin pitih nan 

disetorannyo tu dikelola elok-elok, diagiah ka nan patuik 

untuak kapentingan basamo. Keterbukaan ko juo bisa 

mailak an curiga mancucurigai jo parselisihan di dalam 
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kelompok tu, jadi suasana karajo samo-samo sanang. 

Setelah tu bendahara tu juo baparan penting dalam 

merencanakan keuangan nan jaleh. Duduak basamo jo 

pengurus lain, bendahara bisa mambuek anggaran nan 

sesuai jo kondisi, mancaliak ma mano pitih masuak jo pitih 

kalua, sarato marancang pitih tu ka diagiah ka ma sajo. 

Misalnyo untuak biaya operasional, mamelihara kabun, 

mambali bibit nan bagus atau pupuk, sampai mambali alat-

alat atau teknologi nan bisa maningkekan hasil panen. 

Indak hanyo maurus pitih nan kalua masuak, bendahara tu 

musti punyo pikiaan jangka panjang untuak mamajukan 

ekonomi kelompok tani Sungai Nonam ko. Contohnyo, inyo 

bisa maagiah usual untuak mambuek dana cadangan 

investasi, atau mausualan pelatihan-pelatihan supayo 

anggota bisa maningkekan kualitas hasil panen jo caro 

maurus keuangan pribadi nan labiah baiak. Jadi, karajo 

bendahara ko bukan cuma maurus pitih kini ko, tapi juo 

mambantu supayo anggota kelompok kito ko mandiri 

ekonominyo jo hiduiknyo labiah sejahtera di maso nan ka 

datang” 

 

 Maksud dari wawancara peneliti dengan bendahara 

kelompok tani sungai nonam di atas yaitu tentang: 

  bendahara, lebih dari sekadar pencatat keluar masuk uang, 

memegang kunci penting dalam pengelolaan keuangan yang sehat 

dan strategis. Langkah pertama yang krusial adalah membangun 

transparansi dan akuntabilitas, catatan keuangan yang rapi, detail, 

dan mudah dipahami oleh seluruh anggota, kepercayaan akan 

tumbuh. Anggota akan merasa yakin bahwa kontribusi mereka 

dikelola dengan baik dan dialokasikan secara tepat untuk 

kepentingan bersama. Keterbukaan ini juga meminimalisir potensi 

kecurigaan dan konflik internal, menciptakan suasana kondusif 

untuk kerja sama. Selanjutnya, bendahara memiliki peran  dalam 

perencanaan keuangan yang matang. Bersama dengan pengurus 

lainnya, bendahara dapat menyusun anggaran yang realistis, 

mengidentifikasi potensi pendapatan dan pengeluaran, serta 

merencanakan alokasi dana untuk berbagai kebutuhan kelompok. 

Ini termasuk biaya operasional, pemeliharaan kebun, pembelian 
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bibit unggul atau pupuk, hingga investasi dalam alat dan teknologi 

yang dapat meningkatkan produktivitas. Selain pengelolaan 

keuangan rutin, bendahara juga perlu memiliki visi jangka panjang 

untuk pengembangan ekonomi kelompok tani Sungai Nonam. Ini 

bisa berupa inisiatif untuk membentuk dana cadangan investasi, 

atau memfasilitasi pelatihan dan pendampingan bagi anggota 

dalam meningkatkan kualitas produksi dan manajemen keuangan 

pribadi, peran bendahara tidak hanya terbatas pada pengelolaan 

uang saat ini, tetapi juga berkontribusi pada kemandirian dan 

kesejahteraan ekonomi anggota di masa depan. 

 Hasil wawancara dengan Datuak Toha pada hari senin 

tanggal 14 April 2025 pada Pukul 7.45 WIB bertempatan di rumah 

Bendahara kelomok tani sungai nonam, bagaimana bentuk kegiatan 

yang dilakukan kelompok tani kelapa sawit sungai nonam dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di nagari paru kecamatan 

sijunjung, beliau mengatakan: 

“ Dalam usaho maningkekan ekonomi kalapo sawit, kami 

nan bagabuang di kalompok tani punyo peranan nan 

sangaik pantiang jo baragam bana. Basamo-samo, kami 

maurus kabun kalapo sawit mulai dari mananam bibik nan 

rancak, manjago tanaman tamasuak maagiah pupuak jo 

mangandalian hamo panyakik, sampai ka mamanen 

buahnyo tapek pado wakatu supayo kualitasnyo tetap elok. 

Labiah dari itu, malalui kalompok tani ko, urang-urang tu 

bisa batuka pangatahuan jo pangalaman soal caro batani 

kalapo sawit nan labiah ancak   banyak hasilnya.Indak 

hanyo soal maasiaan buahnyo sajo, kalompok tani ko juo 

baparan dalam meningkatkan ekonomi malalui karajo 

basamo. kami basamo-samo mambali alat-alat batani mode 

pupuak jo ubek panyakik dalam jumlah nan banyak, jadi 

hargonyo labiah murah. Salanjuiknyo, kalompok tani ko 

acok jadi tampek untuak manjua hasil panen basamo-samo, 

kalompok tani ko juo bisa mambantu anggotanyo untuak 

dapek program-program dari pamarentah atau bank, mode 

bantuan bibik nan rancak, pelatihan, atau pitih pinjaman 

nan syaraiknyo labiah ringan. Jo adonyo organisasi 

kalompok tani nan kuek ko, patani kalapo sawit punyo 

tampek untuak baraja, bakarajo samo, jo mangambangkan 
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usaho nyo labiah taratur jo taruih manaruih, nan akhianyo 

mambantu maningkekan pandapatan jo kasejahteraan 

kelompok tani Sungai Nonam, ambo pribadi lai lo punyo 

lahan parak gata  ½ hektar dan jawi 2 ikua” 

 

 Maksud dari wawancara peneliti dengan Datuak Toha 

selaku anggota sungai nonam yang di atas yakni:  

 Upaya meningkatkan ekonomi kelapa sawit, anggota 

kelompok tani memiliki peran yang sangat aktif dan beragam. 

Mereka secara bersama-sama mengelola kebun kelapa sawit mulai 

dari penanaman bibit unggul, pemeliharaan tanaman yang meliputi 

pemupukan dan pengendalian hama penyakit, hingga proses panen 

yang tepat waktu untuk menjaga kualitas buah. Selain itu, melalui 

kelompok tani, para anggota dapat saling bertukar pengetahuan dan 

pengalaman terkait teknik budidaya kelapa sawit yang lebih efisien 

dan produktif Tidak hanya dalam aspek produksi, kelompok tani 

juga berperan dalam penguatan ekonomi melalui kegiatan kolektif. 

Mereka dapat bersama-sama membeli sarana produksi seperti 

pupuk dan pestisida dalam jumlah besar sehingga mendapatkan 

harga yang lebih terjangkau. Lebih lanjut, kelompok tani seringkali 

menjadi wadah untuk pemasaran hasil panen secara bersama-sama, 

memungkinkan mereka memiliki posisi tawar yang lebih baik di 

hadapan tengkulak atau, kelompok tani juga dapat memfasilitasi 

anggotanya dalam mengakses program-program pemerintah atau 

lembaga keuangan, seperti bantuan bibit unggul, pelatihan, atau 

pinjaman modal dengan persyaratan yang lebih ringan. adanya 

organisasi kelompok tani yang kuat, para petani kelapa sawit 

memiliki wadah untuk belajar, bekerja sama, dan mengembangkan 

usaha mereka secara lebih terstruktur dan berkelanjutan, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan kelompok Tani Sungai Nonam, datuak Toha juga 

memliki kebun karet seluas ½ hektar dan punya sapi 2 ekor. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat kelompok tani sungai 

nonam dalam meningkatkan ekonomi keluarga di nagari paru 

kecamatan sijunjung 

a. Faktor pendukung  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Nagari Paru 

Kecamatan Sijunjung peneliti menemukan beberapa faktor 

Pendukung kelompok tani Sungai Nonam dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga ; 

a. Menurut Bapak Wali Nagari Nagari Paru 

 Keberhasilan kelompok tani ini adalah adanya 

kemitraan dan kerja sama yang erat, baik di antara 

anggota kelompok maupun dengan pihak eksternal 

seperti koperasi dan perusahaan mitra. Melalui 

kemitraan, petani mendapatkan berbagai keuntungan, 

seperti akses yang lebih mudah terhadap modal usaha, 

bimbingan teknis, dan jaminan pasar untuk hasil panen 

mereka. Bantuan modal dari koperasi, misalnya, 

memungkinkan petani untuk membeli sarana produksi 

seperti pupuk dan bibit unggul, sehingga produktivitas 

kebun sawit dapat meningkat secara signifikan Selain 

itu, pendampingan teknis yang diberikan oleh pihak 

koperasi atau perusahaan mitra sangat membantu petani 

dalam mengelola kebun secara lebih profesional. 

Mereka mendapatkan pelatihan tentang cara 

penanaman, perawatan, pemupukan, hingga pemanenan 

yang baik, sehingga kualitas dan kuantitas hasil panen 

dapat terjaga. adanya jaminan pasar, petani tidak lagi 

kesulitan menjual hasil panen, karena koperasi atau 

perusahaan mitra siap menampung tandan buah segar 

(TBS) yang dihasilkan. Hal ini membuat pendapatan 

petani menjadi lebih stabil dan terjamin, bahkan dalam 
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kondisi fluktuasi harga di pasar. Salah satu keberhasilan 

kelompok tani kelapa sawit Sungai Nonam tidak 

terlepas dari semangat gotong royong, keterbukaan 

dalam berbagi informasi, dan kemauan untuk terus 

belajar serta berinovasi. memanfaatkan peluang yang 

ada dan mengoptimalkan potensi sumber daya yang 

dimiliki, kelompok tani ini mampu meningkatkan taraf 

hidup anggotanya secara berkelanjutan. Peningkatan 

ekonomi keluarga pun menjadi nyata, bukan hanya dari 

sisi pendapatan, tetapi juga dari aspek kesejahteraan 

sosial dan pendidikan anak-anak mereka. 

b. Menurut ketua kelompok tani Sungai Nonam 

 Faktor terpenting adalah kebersamaan dan 

kekompakan anggota dalam menjalankan usaha 

perkebunan kelapa sawit. Dengan adanya kelompok 

tani, para petani tidak lagi berjalan sendiri-sendiri, 

melainkan saling mendukung, baik dalam hal 

permodalan, pembagian informasi tentang teknik 

budidaya, maupun pemasaran hasil panen.   luas lahan 

yang dimiliki oleh anggota kelompok tani Sunagi 

Nonam. Semakin luas lahan yang digarap, semakin 

besar pula potensi pendapatan yang bisa diperoleh. 

Namun, ketua kelompok tani menekankan bahwa luas 

lahan saja tidak cukup tanpa adanya manajemen 

kelompok yang baik dan dukungan modal yang 

memadai. Oleh karena itu, kelompok tani Sungai 

Nonam berperan aktif dalam mengatur distribusi hasil 

panen, membagi keuntungan secara adil, serta 

menyediakan dana operasional dan kas kelompok 

Sungai Nonam yang bisa dimanfaatkan untuk 

kebutuhan mendesak para anggota. Sisi ekonomi 
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keluarga, para petani merasakan perubahan yang 

signifikan setelah bergabung dalam kelompok tani. 

Sebelum adanya kelompok tani Sungai Nonam. 

pendapatan mereka tidak menentu dan sering kali hanya 

cukup untuk kebutuhan dasar. Namun, setelah adanya 

kelompok tani Sungai Nona, pendapatan menjadi lebih 

stabil dan meningkat. Hal ini terjadi karena hasil panen 

dikelola bersama, dipasarkan dengan harga yang lebih 

baik, dan biaya produksi dapat ditekan melalui 

pembelian sarana produksi secara kolektif. Ketua 

kelompok tani juga menambahkan bahwa kelompok 

tani menjadi wadah untuk memperjuangkan 

kepentingan petani, termasuk dalam menghadapi 

fluktuasi harga sawit di pasar. Dengan adanya 

kelompok, posisi tawar petani menjadi lebih kuat, 

sehingga mereka tidak mudah dirugikan oleh tengkulak 

atau pihak lain yang ingin mengambil keuntungan 

sepihak. Secara keseluruhan, faktor pendukung utama 

yang dikatakan ketua kelompok tani dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di kelompok tani 

kelapa sawit Sungai Nonam adalah kekompakan 

kelompok, peningkatan pengetahuan dan keterampilan, 

akses modal, pengelolaan hasil panen yang transparan, 

serta luas lahan yang dikelola secara produktif. Semua 

faktor ini saling melengkapi dan menjadi kunci 

keberhasilan kelompok tani dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya. 

c. Menurut Sekretaris kelompok tani Sungai Nonam 

  Kelompok tani Sungai Nonam juga berfungsi 

sebagai pelaksana kegiatan di lapangan yang membantu 

petani dalam penerapan teknologi dan manajemen 
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usahatani yang lebih baik, seperti penggunaan pupuk 

yang tepat waktu dan dosis yang sesuai sehingga 

meningkatkan produktivitas kelapa sawit.  Keberadaan 

tenaga kerja yang cukup dalam keluarga petani juga 

mendukung kegiatan usahatani kelapa sawit, karena 

tenaga kerja keluarga dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam pengelolaan kebun. Ketersediaan sarana 

dan prasarana perkebunan yang memadai menjadi 

faktor pendukung keberhasilan usaha kelapa sawit, 

yang turut meningkatkan pendapatan keluarga petani. 

Secara keseluruhan, sekretaris kelompok tani sungai 

Nonam menilai bahwa keberhasilan kelompok tani 

dalam meningkatkan ekonomi keluarga petani kelapa 

sawit sangat bergantung pada peran kelembagaan 

kelompok tani sebagai wadah koordinasi, akses 

terhadap modal dan sarana produksi, serta penerapan 

teknologi dan manajemen usahatani yang tepat. 

 Faktor pendukung dalam keberhasilan usaha 

perkebunan kelapa sawit di kelompok tani Sungai 

Nonam adalah kebersamaan dan kekompakan anggota 

dalam menjalankan usaha bersama. Luas lahan yang 

dikelola oleh anggota kelompok tani  sungai Nonam 

juga menjadi faktor penting karena semakin luas lahan 

yang digarap, potensi pendapatan yang diperoleh 

semakin besar. Namun, luas lahan saja tidak cukup 

tanpa manajemen kelompok yang baik dan dukungan 

modal yang memadai. Kelompok tani Sungai Nonam 

berperan aktif dalam mengatur distribusi hasil panen, 

pembagian keuntungan secara adil, serta menyediakan 

dana operasional dan kas kelompok yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan mendesak para anggota. 
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Pengelolaan yang transparan dan kolektif, kelompok 

tani mampu menekan biaya produksi dan meningkatkan 

efisiensi usaha. Selain itu, peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan anggota melalui kelompok tani juga 

menjadi faktor pendukung utama. Kelompok tani 

berfungsi sebagai wadah pembelajaran dan 

pengembangan kapasitas petani, sehingga mereka dapat 

menerapkan teknik budidaya yang lebih baik dan 

meningkatkan produktivitas kebun kelapa sawit. Secara 

keseluruhan, keberhasilan kelompok tani Sungai 

Nonam dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya 

tidak hanya bergantung pada luas lahan, tetapi juga 

pada kekompakan dan kebersamaan anggota, 

manajemen kelompok yang baik, pengelolaan hasil 

panen yang transparan, peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, serta akses modal yang memadai. Semua 

faktor ini saling melengkapi dan menjadi kunci utama 

dalam membangun usaha perkebunan kelapa sawit  dan 

menguntungkan bagi anggota kelompok tani Sungai 

Nonam. 

 

b. Faktor Penghambat 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Nagari 

Paru Sijunjung, Peneliti menemukan beberapa faktor 

Pengahambat kelompok tani kelapa sawit Sungai Nonam 

dalam meningkatkan ekonomi Keluarga, Adapun beberapa 

faktor penghambat antara lain sebagai berikut : 

1. Pengeluaran Rumah Tangga yang Tinggi 

 Kelompok Tani Sungai Nonam menghadapi kendala 

dalam memenuhi kebutuhan pokok dan biaya lainnya. 

Hal ini disebabkan oleh besarnya pengeluaran yang 
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melebihi pendapatan, sehingga kebutuhan mereka 

terkadang tidak terpenuhi dengan baik. Masyarakat 

yang tergabung dalam kelompok tani ini tidak membeli 

beras secara langsung, namun kebutuhan mereka tetap 

kurang terpenuhi karena adanya biaya pendidikan dan 

kebutuhan sehari-hari lainnya yang harus dipenuhi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa beban biaya yang 

harus ditanggung oleh anggota kelompok tani cukup 

besar, sehingga mempengaruhi kesejahteraan mereka 

secara keseluruhan. Pengeluaran Rumah Tangga yang 

tinggi yang dihadapi keluarga yang tergabung dalam 

Kelompok tani Sungai Nonam, kondisi ini 

menggambarkan bahwa keluarga dalam Kelompok Tani 

Sungai Nonam menghadapi tekanan ekonomi yang 

cukup besar karena pengeluaran rumah tangga yang 

tinggi, terutama untuk kebutuhan pokok, sementara 

pendapatan mereka terbatas dan tidak selalu mencukupi 

untuk menutupi seluruh kebutuhan tersebut. 

Pengeluaran tinggi ini juga berpengaruh pada ketahanan 

pangan dan kesejahteraan rumah tangga secara 

keseluruhan. 

2. Produktivitas Tanaman Yang Yang Naik Turun 

 Produktivitas kelapa sawit kelompok tani Sungai 

Nonam yang belum signifikan menurun kemungkinan 

disebabkan oleh kombinasi fakor, kerapatan tanam yang 

kurang optimal, penerapan teknik budidaya yang belum 

maksimal, dan belum optimalnya program peremajaan 

tanaman.. Produktivitas tanaman yang fluktuatif 

berkontribusi pada ketidakstabilan pendapatan keluarga 

melalui beberapa faktor kunci. Variabilitas hasil panen, 

dipengaruhi oleh cuaca ekstrem dan serangan hama, 
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dapat menyebabkan kerugian signifikan. 

Ketergantungan pada musim tertentu memicu risiko 

pendapatan yang tidak menentu, sementara keterbatasan 

sumber daya seperti air dan pupuk semakin 

memperburuk situasi. Fluktuasi harga pasar juga 

berpengaruh, hasil panen yang baik tidak selalu 

menjamin pendapatan jika harga turun. Kebijakan 

pemerintah yang tidak konsisten menambah 

ketidakpastian, berpotensi meningkatkan kemiskinan 

dan kesulitan memenuhi kebutuhan dasar. Oleh karena 

itu, dukungan dalam teknologi, pelatihan dan kebijakan 

yang pro-pertanian sangat diperlukan untuk 

meningkatkan ketahanan dan produktivitas petani. 

3. Kemampuan Manajemen dan Usaha Anggota 

Kelompok yang Lemah 

 Kelemahan kemampuan manajemen dan usaha 

anggota Kelompok Tani Sungai Nanam terletak pada 

kurang optimalnya analisis usaha, keterbatasan 

pelatihan dan peningkatan kapasitas, manajemen 

sumber daya yang belum maksimal, serta komunikasi 

dan pengambilan keputusan yang belum efektif. 

Penguatan aspek-aspek ini diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas kelompok tani dan 

produktivitas usaha tani mereka. 

 sKemampuan manajemen dan usaha anggota 

kelompok tani Sungai Nonam yang lemah biasanya 

ditandai oleh beberapa permasalahan mendasar yang 

saling terkait. Anggota kelompok Tani Sungai Nonam 

seringkali memiliki keterbatasan dalam pengelolaan 

usaha, mulai dari perencanaan, pencatatan keuangan, 

hingga pengelolaan pemasaran. Mereka kurang 
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memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

manajemen usaha yang efektif, sehingga sulit untuk 

menghitung penerimaan dan pengeluaran secara tepat, 

yang berdampak pada pengelolaan modal dan arus kas 

usaha Selain itu, manajemen usaha yang masih bersifat 

manual dan kurang terorganisir menyebabkan 

produktivitas usaha dan tenaga kerja menjadi rendah. 

Anggota kelompok Tani Sungai Nonam biasanya hanya 

menjalankan usaha sebagai usaha sampingan, sehingga 

kurang fokus dan kurang inovatif dalam 

mengembangkan produk atau layanan mereka. Struktur 

kepengurusan kelompok yang belum efektif juga 

menjadi kendala dalam pengambilan keputusan dan 

koordinasi usaha bersama, yang berujung pada 

lemahnya pengelolaan kelembagaan kelompok Tani 

Sungai Nonam. 

4.  Kelompok tani yang Meminjam ke Bank 

 Pendapatan kelompok tani di Sungai Nonam 

terbatas karena adanya kewajiban membayar angsuran 

bank. Hal ini berarti sebagian dari penghasilan yang 

diperoleh petani harus dialokasikan untuk membayar 

cicilan pinjaman bank, sehingga pendapatan bersih 

yang dapat digunakan untuk kebutuhan lain menjadi 

berkurang. Kondisi ini dapat membatasi kemampuan 

kelompok tani dalam mengembangkan usaha tani 

mereka atau memenuhi kebutuhan sehari-hari secara 

optimal. Pembayaran angsuran yang harus rutin 

dilakukan menjadi beban finansial yang mengurangi 

fleksibilitas keuangan kelompok tani tersebut. 

5. Kurangnya Pengetahuan petani dan inovasi 
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 Kurangnya pengetahuan petani di Sungai Nonam 

menjadi salah satu kendala utama dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil pertanian di wilayah 

tersebut. Banyak petani yang masih menggunakan 

metode tradisional yang kurang efisien dan belum 

memanfaatkan teknologi atau teknik pertanian modern. 

Hal ini disebabkan oleh terbatasnya akses informasi dan 

pelatihan yang memadai bagi petani, sehingga mereka 

kesulitan untuk mengadopsi inovasi baru yang dapat 

meningkatkan hasil panen dan keberlanjutan usaha tani. 

Selain itu, inovasi yang dilakukan oleh kelompok tani 

di Sungai Nonam juga masih terbatas. Kelompok tani 

tersebut belum sepenuhnya mampu mengembangkan 

ide-ide baru atau menerapkan teknologi pertanian yang 

dapat membantu mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapi, seperti hama, penyakit tanaman, dan 

perubahan iklim. Kurangnya dukungan dari pemerintah 

maupun lembaga terkait dalam hal penyuluhan, 

pelatihan, dan pendampingan teknis membuat inovasi di 

tingkat kelompok tani berjalan lambat. Akibatnya, 

potensi peningkatan produktivitas dan kesejahteraan 

petani di Sungai Nonam belum optimal karena 

keterbatasan pengetahuan dan inovasi yang ada.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

pemberdayaan kelompok tani kelapa sawit Sungai Nonam dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di Nagari Paru kecamatan Sijunjung, 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut:  

1. Bentuk kegiatan yang dilakukan kelompok tani kelapa sawit Sungai 

Nonam dalam Meningkatkan ekonomi keluarga  

Masyarakat Nagari Paru yang tergabung dalam kelompok tani 

Sungai Nonam melakukan  bebagai kegiatan dan usaha  dalam 

meningkatkan ekonomi keluaga, beberapa bentuk kegiatan kelompok 

tani Kelapa Sawit Sungai Nonam dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga: 

a. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan Teknis  dan pendampingan kelapa sawit pada 

kelompok tani Sungai Nonam di Nagari Paru, dapat 

disimpulkan bahwa program ini memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesejahteraan ekonomi anggota kelompok 

tani Sungai Nonam. Pelatihan yang diberikan tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis budidaya kelapa sawit, seperti 

pemilihan bibit unggul, teknik penanaman, pemupukan, serta 

pengendalian hama dan penyakit pada fase Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) maupun Tanaman Menghasilkan (TM), 

tetapi juga mencakup aspek pengelolaan keuangan keluarga.  

Berdasarkan di atas dengan adanya pelatihan dan 

Pendampingan yang terarah dan berkelanjutan mampu 

memperkuat kapasitas anggota kelompok tani Sungai Nonam 

dalam mengelola kebun secara efektif, sehingga produktivitas 

dan hasil panen meningkat. Selain itu, pengetahuan tentang 
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manajemen keuangan keluarga, seperti penyusunan anggaran, 

pengelolaan pendapatan, prioritas pengeluaran, serta 

pentingnya menabung dan berinvestasi, memberikan kontribusi 

nyata dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga petani, 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis dan 

produktivitas, tetapi juga membangun fondasi ekonomi 

keluarga yang lebih kuat dan berkelanjutan, serta memberikan 

dampak positif yang menyeluruh bagi perekonomian 

masyarakat di Nagari Paru, khususnya kelompok tani Sungai 

Nonam. 

b. Penguatan Oragnisasi dan Gotong Royong 

Gotong royong dalam kelompok tani Sungai Nonam 

menjadi fondasi utama dalam memperkuat kebersamaan, 

solidaritas sosial, dan efisiensi kerja di antara anggota. Nilai-

nilai seperti saling membantu, musyawarah, dan kolektivitas 

yang terintegrasi dalam struktur organisasi serta manajemen 

kelompok, mendorong partisipasi aktif seluruh anggota dalam 

setiap kegiatan pertanian. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan anggota, tetapi juga 

memperkuat ketahanan sosial kelompok tani dalam 

menghadapi berbagai tantangan sektor pertanian. gotong 

royong merupakan salah satu signifikan dalam keberhasilan 

dan keberlanjutan kelompok tani Sungai Nonam. 

c. Arisan dan Usaha Tani  

Arisan kelompok tani Sungai Nonam merupakan wadah 

strategis yang memperkuat ekonomi dan sosial petani melalui 

kolaborasi, edukasi, dan dukungan finansial bersama . 

Kelompok Tani  Sungai Nonam tidak hanya menjalankan usaha 

tani secara kolektif, tetapi juga mengembangkan berbagai 

usaha mandiri oleh anggota, seperti pengelolaan lahan pribadi 

berupa perkebunan kelapa sawit dan karet serta usaha 
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peternakan ayam, sapi, dan kerbau. usaha ini memberikan 

sumber pendapatan tambahan yang signifikan dan stabil, 

sekaligus mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis 

usaha pertanian. kombinasi kegiatan kelompok dan usaha 

pribadi anggota mampu meningkatkan ekonomi keluarga 

secara berkelanjutan. 

d. Mengumpulkan Kas dan Kebutuhan konsumsi 

Kelompok Tani Sungai Nonam menerapkan tradisi unik 

dalam mengelola keuangan secara kolektif melalui 

pengumpulan iuran rutin setiap panen yang disimpan dalam kas 

bersama. Dana kas ini digunakan untuk membeli daging kerbau 

menjelang bulan Ramadhan, sehingga anggota kelompok tidak 

perlu repot membeli daging secara individu atau mengeluarkan 

biaya tambahan saat harga melonjak. Sistem ini tidak hanya 

mempererat kebersamaan dan semangat gotong royong antar 

anggota, tetapi juga memberikan efisiensi dan penghematan 

dalam pengelolaan keuangan keluarga. Tradisi ini menjadi 

model pengelolaan sumber daya yang baik dan berkelanjutan 

dalam memenuhi kebutuhan sosial dan budaya masyarakat 

Nagari Paru. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kelompok Tani Sungai 

Nonam Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Nagari Paru 

Kecamatan Sijunjung.  

Kesimpulan wawanacara di atas mengenai faktor pendukung dan 

penghambat kelompok tani Sungai Nonam dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga,  terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang peneliti temui seperti: 

a. Faktor Pendukung 

1) Kebersamaan dan kekompakan anggota, Kekompakan dan 

kebersamaan anggota dalam menjalankan usaha bersama 

menjadi fondasi utama keberhasilan kelompok tani Sungai 
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Nonam, menciptakan sinergi dan semangat gotong royong 

yang kuat. 

2) Luas lahan yang dikelola, Luas lahan yang semakin besar 

meningkatkan potensi pendapatan, namun harus didukung 

dengan manajemen yang baik agar optimal dalam 

pemanfaatannya. 

3) Manajemen kelompok tani yang baik, Pengelolaan 

kelompok tani Sungai Nonam yang transparan dan kolektif 

dalam distribusi hasil panen, pembagian keuntungan, serta 

pengelolaan dana operasional dan kas kelompok sangat 

penting untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan 

efisiensi usaha. 

4) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota, 

Kelompok tani sebagai wadah pembelajaran dan 

pengembangan kapasitas petani berperan penting dalam 

meningkatkan teknik budidaya dan produktivitas kebun 

kelapa sawit. 

5) Pengunaan bibit unggul dan teknik budidaya yang baik, 

Pemilihan bibit unggul dan penerapan teknik budidaya yang 

tepat seperti pemupukan, pengendalian hama, dan 

konservasi tanah mendukung peningkatan produktivitas 

tanaman  kelapa sawit  kelompok tani Sungai Nonam. 

6) Peran kelembagaan pertanian dan penyuluhan , Dukungan 

kelembagaan pertanian dan penyuluhan dari pihak eksternal 

membantu kelompok tani dalam mengatasi kendala teknis 

dan manajerial sehingga usaha dapat berjalan lebih efektif. 

b. Faktor Penghambat 

1) Pengeluaran Rumah Tangga yang Tinggi. 

2) Produktivitas Tanaman yang yang naik turun. 

3) Kemampuan Manajemen dan Usaha Anggota Kelompok 

yang    Lemah. 
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4) Kelompok tani yang meminjam ke bank untuk usaha dan 

keperluan lainnya. 

5) Kurangnya Pengetahuan dan inovasi dari kelompok tani 

Sungai Nonam. 

B. Saran 

1. Bagi Kelompok Tani 

a. Gunakan Bibit Unggul dan Peremajaan Kebun Pilih bibit kelapa 

sawit yang unggul dan bersertifikat untuk menjamin pertumbuhan 

yang baik dan hasil panen yang tinggi. Jika masih ada tanaman tua 

atau tidak produktif, lakukan peremajaan (replanting) dengan bibit 

berkualitas. Ganti bibit ilegal atau tidak produktif dengan bibit baru 

yang lebih berkualitas agar pertumbuhan dan produktivitas 

meningkat. 

b. Pemeliharaan tanaman secara teratur Lakukan pemeliharaan rutin 

sesuai standar operasional prosedur (SOP) yang telah disusun 

bersama, seperti pengendalian gulma, hama, penyakit dan 

pemupukan.  Pastikan tanaman mendapatkan air yang cukup, sinar 

matahari optimal, dan lakukan pemangkasan secara teratur untuk 

memastikan pertumbuhan optimal dan distribusi nutrisi yang 

merata. 

c. Pemupukan yang tepat dan efesien 

1) Kelompok tani dapat bekerja sama dalam pembelian pupuk 

untuk menekan biaya pengiriman dan mendapatkan harga 

lebih murah.  

2) Koordinasi dengan supplier pupuk melalui kelompok tani 

untuk memastikan ketersediaan dan kualitas pupuk. 

d. Sinergi dengan Pemerintah dan Stakeholder  

1) Jalin kerja sama dengan pemerintah untuk mendapatkan 

subsidi pupuk dan akses program peremajaan sawit rakyat 

(PSR). 
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2) Sinergi dengan pihak terkait juga penting untuk memperluas 

akses penjualan dan mendapatkan harga jual yang lebih 

tinggi. 

e. Pelatihan dan Pendampingan 

1) Tingkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok 

tani melalui pelatihan rutin, penyuluhan, dan pendampingan 

dari pihak terkait agar pengelolaan kebun semakin profesional 

dan produktif. 

2) Mengikuti pelatihan dan  pendampingan mulai dari proses 

pengajuan usulan, pembukaan lahan, penanaman, hingga 

pemeliharaan agar kelomok tani Sungai Nonam  dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga dengan buah kelapa sawit 

yang terjaga dan berkualitas. 

2. Bagi pemerintahan 

a. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)  

1) Petani Selenggarakan pelatihan teknis panen dan pascapanen 

secara berkala, bekerja sama dengan dinas terkait atau 

lembaga pelatihan pertanian, agar petani memahami teknik 

panen yang benar, standar pemilahan buah, dan penanganan 

pascapanen untuk menjaga kualitas TBS (Tandan Buah Segar) 

di kelompok tani kelapa sawit Sungai Nonam. 

2) Fasilitasi penyuluhan mengenai budidaya kelapa sawit yang 

baik dan benar, termasuk pemilihan bibit unggul, teknik 

pemupukan, pengendalian hama penyakit, dan pemeliharaan 

tanaman di Nagari Paru secara intensif. 

b. Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani 

1) Dorong pembentukan kelompok tani berbadan hukum agar 

lebih mudah mengakses bantuan pemerintah, subsidi pupuk, 

pelatihan, dan program replanting. 
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2) Fasilitasi kelompok tani untuk menjalin kerja sama dengan 

koperasi, penyedia alat transportasi, dan pemasok pupuk demi 

efisiensi biaya dan peningkatan daya tawar. 

c.  Akses terhadap input produksi 

1) Pastikan ketersediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi tepat 

sasaran bagi petani, terutama petani swadaya yang sering 

terkendala akses input. 

2) Bantu petani mendapatkan bibit unggul bersertifikat melalui 

program pemerintah atau kemitraan dengan perusahaan 

perkebunan 

d. Program Replanting (Peremajaan Sawit Rakyat) 

1) Identifikasi kebun sawit yang sudah tua dan fasilitasi petani 

untuk mengikuti program peremajaan sawit rakyat (PSR) 

yang didukung pembiayaan pemerintah. 

2) Sosialisasikan manfaat replanting agar petani tidak ragu 

mengganti tanaman tua dengan bibit unggul yang lebih 

produktif. 

e. Penguatan Akses Pasar dan Harga 

1) Fasilitasi kelompok tani untuk mendapatkan informasi harga 

TBS secara transparan dan melakukan penjualan ke agen atau 

pabrik dengan harga terbaik. 

2) Dorong pembentukan koperasi atau unit usaha desa untuk 

menampung dan memasarkan hasil panen secara kolektif, 

sehingga petani memperoleh harga jual yang lebih stabil. 

f. Monitoring dan Evaluasi Program, Lakukan pengawasan dan 

evaluasi rutin terhadap pelaksanaan program-program peningkatan 

hasil panen, serta tindak lanjut jika ditemukan kendala di lapangan 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

kajian dengan melibatkan kelompok tani kelapa sawit agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai upaya pemberdayaan 
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yang dilakukan dan dampaknya terhadap peningkatan ekonomi 

keluarga kelompok tani Sungai Nonam. Selain itu,. Penelit selanjutnya 

juga disarankan untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai 

tantangan dan hambatan yang dihadapi kelompok tani, serta 

merumuskan strategi inovatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian yang akan 

datang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan 

dalam merumuskan kebijakan dan program pemberdayaan yang 

efektif, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

kelomok tani kelapa sawit Sungai Nonam. 
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